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ABSTRAK 
Nama  : Rezti Arianti J. 
Nim  : 70100113047 
Judul  :  Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik Gel Anti Jerawat Dari 
Ekstrak Etanol  Kulit Buah Mentah Pisang Ambon (Musa 
paradisiaca var. sapientum) Dengan Berbagai Varian Basis 
 
Telah dilakukan penelitian tentang Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan 
Gel dari Ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. sapientum) 
dengan variasi jenis basis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 
basis terhadap stabilitas fisik sediaan gel. Formulasi gel menggunakan variasi jenis 
basis yaitu F1 (NaCMC), F2 (HPMC 4000), dan F3 (Karbopol 940). Uji karakterisasi 
ditentukan berdasarkan pengamatan organoleptik meliputi warna, bau, dan bentuk, 
pemeriksaan pH, pemeriksaan homogenitas, pengujian daya sebar, penentuan 
viskositas, dan pengujian aktivitas gel terhadap bakteri penyebab jerawat 
(Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa formula F1 stabil pada parameter pengujian 
homogenitas dan daya sebar ditunjukkan dengan nilai (p > 0,05), tetapi tidak stabil 
pada parameter pengujian pH dan viskositas (p < 0,05). Sedangkan pada formula F2 
dan F3 stabil pada parameter pengujian homogenitas, viskositas, dan daya sebar, 
ditunjukkan dengan nilai (p > 0,05), tetapi tidak stabil pada pengujian pH (p < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua formula tidak stabil secara fisik. 
Kata Kunci :  Kulit Pisang Ambon Muda, Gel, NaCMC, HPMC 4000, 
Karbopol 940. 
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ABSTRACT 
Name  : Rezti Arianti J. 
NIM : 70100113047 
Title : Formulation And Physical Stability Test Anti Acne Gel From 
Ethanol Extract of Unripe Fruit Ambon Banana (Musa 
paradisiaca var. Sapientum) With Variation of Base Type. 
 
A research on the formulation and physical stability test anti acne gel from 
ethanol extract of unripe fruit ambon banana (Musa paradisiaca var. Sapientum) 
with variation of base type. This study aims to determine the effect of base types on 
the physical stability of gel preparations. The gel formulation uses a variety of base 
types namely F1 (NaCMC), F2 (HPMC 4000), and F3 (Karbopol 940). The 
characterization test is determined based on organoleptic observations including 
color, odor, and shape, pH examination, homogeneity examination, spreading test, 
viscosity determination, and gel activity testing against acne-causing bacteria 
(Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, and Staphylococcus epidermidis). 
The results of this study indicate that the formula F1 is stable on homogeneity and 
spreading test parameters with p > 0,05 but unstable on pH and viscosity test 
parameters (p < 0.05). While the formula F2 and F3 is stable on homogenity, 
viscosity, and spreading test parameters with  p  > 0,05 , but unstable on pH (p < 
0,05) test. so it can be concluded that all formulas are not physically stable. 
Keywords: Unripe fruit ambon banana, gel, NaCMC, HPMC 4000, Karbopol 
940. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, ilmu 
pengetahuan dan teknologi juga berkembang lebih pesat. Begitu pula dengan gaya 
hidup manusia yang sekarang ini semakin serba instan. Hal tersebut merupakan salah 
satu penyebab berbagai masalah kesehatan. Kemajuan teknologi dalam menangani 
masalah kesehatan memang telah banyak berkembang seperti obat-obatan, tetapi 
efek samping yang akan ditimbulkan juga beragam dan harga obat-obatan yang 
cenderung semakin mahal. Kesehatan itu sendiri, dapat diperoleh dengan mengatur 
pola hidup sehat dan mencegah atau mengobati penyakit dengan obat-obatan 
berbahan dasar alam yang tidak membutuhkan biaya mahal.  
Jerawat merupakan penyakit kulit yang biasanya diderita para remaja atau 
pada masa pubertas yang umumnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti genetik, 
hormonal, makanan, dan infeksi bakteri. Salah satu bakteri penyebab jerawat adalah 
bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri ini biasa ditemukan pada 
saluran nafas, permukaan kulit, dan jaringan kulit bagian dalam dari bisul bernanah, 
serta infeksi luka (Jawetz dkk, 2001). Pengobatan jerawat di klinik kulit biasanya 
menggunakan antibiotik yang umumnya memiliki efek samping iritasi sebagai anti 
jerawat, selain itu penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan resistensi dan 
kerusakan organ (Wasitaatmadja, 1997). Oleh karena itu dicari alternatif lain 
mengobati jerawat yaitu dengan menggunakan bahan-bahan dari alam guna 
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meminimalkan efek samping yang tidak diinginkan seperti yang terjadi pada 
pengobatan jerawat dengan antibiotik. 
Tanaman obat saat ini telah banyak digunakan masyarakat Indonesia 
sebagai upaya penanggulangan masalah kesehatan di tengah kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Salah satu bidang teknologi yang sedang dikembangkan 
yaitu pemanfaatan tanaman obat sebagai sediaan obat. Tanaman obat yang terdapat 
di Indonesia sangat beragam. Salah satu tanaman obat Indonesia yang secara empiris 
dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit dan memiliki khasiat antibakteri 
adalah Musa paradisiaca var. sapientum atau yang lebih dikenal dengan nama pisang 
ambon. Tanaman ini sudah dikenal sejak lama dan dibudidayakan serta memiliki 
berbagai manfaat, seperti buahnya dapat dimakan, daunnya digunakan untuk 
keperluan rumah tangga, serta batangnya biasa digunakan oleh masyarakat di 
Indonesia sebagai obat luka.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fagbemi, dkk (2009) dan 
Imam (2011) bahwa ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa paradisiaca 
var.sapientum) memiliki aktivitas antibakteri, yaitu mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) berkisar pada 2-512 mg/mL dan Konsentrasi Bakterisida Minimum (KBM) 
berkisar pada 32-512 mg/mL. Kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 
disebabkan karena adanya senyawa aktif yang terkandung di dalam kulit buah pisang 
ambon muda (Musa paradisiaca var.sapientum) diantaranya yaitu tanin, flavanoid, 
saponin, glikosida, terpenoid, dan alkaloid. 
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Sediaan obat jerawat yang ada di pasaran beraneka ragam. Ada yang berupa 
krim, masker, tablet, dan lebih banyak lagi. Pada dasarnya pengobatan herbal 
merupakan pengobatan yang menggunakan bahan alami dengan cara tradisional. 
Penggunaan secara tradisional ini sangatlah tidak praktis, dikarenakan 
pengolahannya yang lama, bahannya juga tidak akan tahan lama dan cepat rusak. 
Pengolahan secara alami serta dikemas secara menarik akan menjadi solusi bagi 
orang yang menginginkan pengobatan dengan cara herbal dan praktis.  
Bentuk sediaan gel lebih baik digunakan pada pengobatan jerawat dari pada 
bentuk sediaan krim karena sediaan gel dengan pelarut yang polar lebih mudah 
dibersihkan dari permukaan kulit setelah pemakaian dan tidak mengandung minyak 
yang dapat meningkatkan keparahan jerawat (Sasantiet al., 2012). Gel dipilih karena 
tidak mengandung minyak sehingga tidak akan memperburuk jerawat, bening, 
mudah mengering membentuk lapisan film yang mudah dicuci, juga bentuk sediaan 
gel cocok untuk terapi topical pada jerawat terutama penderita dengan tipe kulit 
berminyak (Voigt, 1994).  
Sediaan gel secara topikal dapat meningkatkan efektivitas dan kenyamanan 
dalam penggunaannya, antara lain mampu menyampaikan bahan obat dengan baik, 
dan menyebabkan jerawat cepat kering karena sifat gel yang mudah menguap, 
keuntungan lain sediaan gel antara lain mudah merata apabila dioleskan pada kulit, 
memberikan sensasi dingin, menyejukkan, melembabkan, tidak menimbulkan bekas 
di kulit, dan mudah berpenetrasi pada kulit (Yulia dkk., 2012). 
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk membuat 
sediaan gel antijerawat dari ekstrak etanol kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var.sapientum), dengan membandingkan jenis basis manakah yang 
memiliki stabilitas paling baik dalam formula sediaan gel anti jerawat. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah basis Karbopol 940, HPMC, dan NaCMC dapat digunakan dalam 
formulasi gel anti jerawat ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var.sapientum) ? 
2. Basis manakah yang memiliki stabilitas paling baik diantara ketiga formula 
sediaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca 
var.sapientum) ? 
3. Apakah gel yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah pisang ambon muda 
(Musa paradisiaca var. sapientum) efektif terhadap bakteri penyebab jerawat 
? 
C. Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Formulasi farmasi adalah proses proses menggabungkan bersama 
komponen yang berbeda berupa zat aktif dan zat tambahan untuk menghasilkan 
senyawa medis yaitu obat medis. 
b. Uji stabilitas yaitu suatu cara yang dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan suatu produk obat atau kosmetik untuk mempertahankan sifat dan 
karakteristiknya mulai dari pertama kali dibuat hingga batas spesifikasi yang telah 
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ditetapkan selama periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, 
kekuatan, kualitas dan kemurnian produk tersebut. 
c. Gel anti jerawat adalah suatu produk farmasi berupa sediaan setengah 
padat yang terdiri dari campuran koloidal antara 2 zat berbeda fase yaitu padat dan 
cair, baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar dan 
saling terserap oleh cairan, yang dimaksudkan untuk mengatasi jerawat. 
d. Ekstrak kulit buah mentah pisang ambon adalah sediaan ekstrak kering, 
kental atau cair dari kulit buah mentah pisang ambon yang diperoleh dengan cara 
menyari simplisia kulit buah mentah pisang ambon menggunakan pelarut etanol 70% 
hingga mencapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan 
konsentrasi dalam sel tanaman. 
e. Basis gel adalah bahan tambahan berupa substansi hidrokoloid yaitu 
polimer larut air yang mampu membentuk koloid dan mampu mengentalkan larutan 
sehingga dapat memberikan konsistensi tiksotropi pada gel. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup formulasi dan pengujian stabilitas 
ekstrak etanol kulit buah mentah pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum) 
meliputi uji stabilitas fisik dalam bentuk sediaan kosmetik khususnya sediaan gel 
anti jerawat. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari 
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penelitian ini, dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. 
1. Fagbemi, dkk (2009), dalam jurnal Evaluation Of The Antimicrobial 
Properties Of Unripe Banana (Musa sapientum  L.), Lemon Grass 
(Cymbopogon citratus S.) and Turmeric (Curcuma longa L.) On Pathogens, 
melaporkan bahwa ekstrak etanol kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var. sapientum) menunjukkan aktivitas yang baik terhadap 
Staphylococcus aureus dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
berkisar pada 2-512 mg/mL dan Konsentrasi Bakterisida Minimum (KBM) 
berkisar pada 32-512 mg/mL.  
2. Imam dan Saleha (2011), dalam jurnal Musa paradisiaca L. and Musa 
sapientum L. : A Phytochemical and Pharmacological Review, melaporkan 
bahwa  ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum) memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus, 
dengan nilai inhibition concentration (IC50) yaitu sebesar 143,5 µg/mL.  
3. Normayunita, dkk (2015), dalam jurnal Aktivitas Antibakteri Fraksi Ekstrak 
Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) 
Terhadap Staphylococcus aureus. Melaporkan bahwa ekstrak etanol kulit 
buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dimana berdasarkan uji 
menunjukkan bahwa aktivitas paling tinggi dari empat fraksi dengan 
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konsentrasi 30, 60, dan 90 µg/mL terdapat pada fraksi dengan konsentrasi 90 
µg/mL. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah jenis basis Karbopol 940, HPMC, dan NaCMC, dapat 
digunakan dalam formulasi sediaan gel anti jerawat dari ekstrak etanol kulit buah 
pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum). 
b. Untuk mengetahui jenis basis yang paling baik dalam formula sediaan gel anti 
jerawat dari ekstrak etanol kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca 
var. Sapientum). 
c. Untuk mendapatkan suatu sediaan gel anti jerawat yang efektif terhadap bakteri 
penyebab jerawat. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat yaitu untuk memanfaatkan kuit 
buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) sebagai suatu sediaan 
kosmetik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman Pisang Ambon 
1. Klasifikasi 
Klasifikasi tanaman pisang menurut Tjitrosoepomo (1994) adalah sebagai 
berikut: 
Regnum : Plantae 
Filum  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Genus  : Musa   
Spesies : Musa paradisiaca 
Varietas : Sapientum 
2. Nama Daerah 
Gedang (Jawa), punti (Sumatra), harias (Kalimantan), biu (Nusa Tenggara), 
loka (Bugis), pisang ambon (Sulawesi tenggara), fudir (Maluku), nando (Irian), unti 
(Makassar) (Dalimartha, 2003). 
3. Morfologi 
Tanaman pisang tumbuh di daerah tropik karena menyukai iklim panas dan 
memerlukan matahari penuh. Tanaman ini dapat tumbuh di tanah yang cukup air 
pada daerah dengan ketinggian sampai 2000 meter di atas permukaan laut. Pisang 
merupakan tanaman yang berbuah hanya sekali, kemudian mati. Tinggi antara 2-9 
meter, berakar serabut dengan batang bawah tanah (bonggol) yang pendek. Dari mata 
tunas yang ada bonggol inilah bias tumbuh tanaman baru. Pisang mempunyai batang 
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semu yang sebenarnya tersusun atas tumpukan pelepah daun yang tumbuh dari 
batang bawah tanah sehingga mencapai ketebalan 20-50 cm (Dalimartha, 2003). 
Tanaman pisang merupakan tumbuhan berbatang basah yang besar, biasanya 
mempunyai batang yang semu yang tersusun dari pelepah-pelepah daun. Tangkai 
daun jelas beralur pada sisi atasnya, helaian daun lebar, bangun jorong (oval 
memanjang), dengan ibu tulang yang nyata dan tulang-tulang cabang yang menyirip 
dan kecil-kecil. Bunga dalam suatu bunga majemuk dengan daun-daun pelindung 
yang besar dan berwarna merah. Masing-masing Bunga mempunyai tenda bunga 
yang mempunyai mahkota atau jelas mempunyai kelopak dan mahkota yang 
biasanya berlekatan. Benang sari 6 yang 5 fertil yang satu staminoidal. Bakal buah 
tenggelam, beruang 3 dengan 1 bakal biji dalam tiap ruang. Tangkai puti berbelah 3-
6. Bauhnya buah buni atau buah kendaga (Lakitan, 1993). 
4. Khasiat 
Kulit buah pisang ambon Musa paradisiaca var. sapientum memiliki khasiat 
sebagai agen pencegah pertumbuhan dan perkembangan sel kanker tanpa 
mengganggu sel normal (NAM Andini, dan I Wandart, 2014). Memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri terhadap bakteri spesies Staphylococcus dan Pseudomonas (Imam 
dan Akter, 2011). Kulit pisang muda dapat menyembuhkan berbagai penyakit 
infeksi, diantaranya diare oleh Escherichia coli (Minerva dan Permatasari, 2015). 
Kulit buah pisang genus ini juga memiliki aktivitas antioksidan (Pane Elfira Rosa, 
2013). Menurut data empiris kulit buah pisang dapat mengatasi jerawat. 
B. Jerawat  
1. Definisi Jerawat 
Jerawat adalah penyakit kulit akibat peradangan manahun dari folikel 
polisebasea yang ditandai adanya erupsi komedo, papul, pustule, nodus dan kista. 
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Adanya bahan komedogenik dalam beberapa kosmetik mungkin ada hubungannya 
dengan timbulnya jerawat tingkat ringan pada wanita umur 20-40 tahun. Jasad renik 
yang sering berperan dalam pembentukan jerawat adalah Propionibacterium acne, 
Staphylococcus epidermidis atau Pityrosporum ovale, Staphylococcus aureus dan P. 
orbiculare. Kadang-kadang acne menyebabkan rasa gatal yang mengganggu atau 
rasa sakit kecuali bila terjadi pustul atau nodus yang besar (Wasitaatmadja, 1997). 
Jika dibiarkan saja kebanyakan jerawat yang meradang bisa hilang berangsur-angsur 
pada usia awal dua puluh tahun pada pria, sedang pada wanita terjadi lebih lambat. 
Isi komedo adalah sebum yang kental dan padat. Isi kista biasanya pus darah. Isi 
papul adalah masa yang padat dan pustul berisi pus (Corwin, 2000). 
2. Patogenesis  
Patogenesis acne meliputi empat faktor, yaitu hiperproliferasi epidermis 
folikular sehingga terjadi sumbatan folikel, produksi sebum berlebihan, infl amasi, 
dan aktivitas Propionibacterium acnes (P. acnes) (Zaeglein, 2008). Androgen 
berperan penting pada patogenesis acne tersebut(Kurokawa, 2009). Acne mulai 
terjadi saat adrenarke, yaitu saat kelenjar adrenal aktif menghasilkan 
dehidroepiandrosteron sulfat, prekursor testosteron (Zouboulis, 2005).  Penderita 
acne memiliki kadar androgen serum dan kadar sebum lebih tinggi dibandingkan 
dengan orang normal, meskipun kadar androgen serum penderita acne masih dalam 
batas normal (Zaeglein, 2008). Androgen akan meningkatkan ukuran kelenjar 
sebasea dan merangsang produksi sebum, selain itu juga merangsang proliferasi 
keratinosit pada duktus seboglandularis dan akroinfundibulum (Kurokawa, 2009). 
Hiperproliferasi epidermis folikular juga diduga akibat penurunan asam linoleat kulit 
dan peningkatan aktivitas interleukin 1 alfa (Harper, 2004). Epitel folikel rambut 
bagian atas, yaitu infundibulum, menjadi hiperkeratotik dan kohesi keratinosit 
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bertambah, sehingga terjadi sumbatan pada muara folikel rambut (Zaenglein, 2008). 
Selanjutnya di dalam folikel rambut tersebut terjadi akumulasi keratin, sebum, dan 
bakteri, dan menyebabkan dilatasi folikel rambut bagian atas, membentuk 
mikrokomedo. Mikrokomedo yang berisi keratin, sebum, dan bakteri, akan 
membesar dan ruptur. Selanjutnya, isi mikrokomedo yang keluar akan menimbulkan 
respons infl amasi. Akan tetapi, terdapat bukti bahwa infl amasi dermis telah terjadi 
mendahului pembentukan komedo (Zaenglein, 2008). 
Faktor keempat terjadinya acne adalah P. acnes, bakteri positif gram dan 
anaerob yang merupakan flora normal kelenjar pilosebasea. Remaja dengan acne 
memiliki konsentrasi P. acnes lebih tinggi dibandingkan remaja tanpa acne, tetapi 
tidak terdapat korelasi antara jumlah P. acnes dengan berat acne.1 Peranan P. acnes 
pada patogenesis acne adalah memecah trigliserida, salah satu komponen sebum, 
menjadi asam lemak bebas sehingga terjadi kolonisasi P. acnes yang memicu infl 
amasi. Selain itu, antibodi terhadap antigen dinding sel P. acnes meningkatkan 
respons infl amasi melalui aktivasi komplemen.1,7 Enzim 5-alfa reduktase, enzim 
yang mengubah testosteron menjadi dihidrotestosteron (DHT), memiliki aktivitas 
tinggi pada kulit yang mudah berjerawat, misalnya pada wajah, dada, dan punggung. 
Pada hiperandrogenisme, selain jerawat, sering disertai oleh seborea, alopesia, 
hirsutisme, gangguan haid dan disfungsi ovulasi dengan infertilitas dan sindrom 
metabolik, gangguan psikologis, dan virilisasi. Penyebab utama hiperandrogenisme 
adalah sindrom polikistik ovarium (polycystic ovarian syndrome, PCOS). Sebagian 
penderita PCOS, yaitu sebanyak 70%, juga menderita acne. Meskipun demikian, 
sebagian besar acne pada perempuan dewasa tidak berkaitan dengan gangguan 
endokrin. Penyebab utama acne pada kelompok ini adalah perubahan respons 
reseptor androgen kulit terhadap perubahan hormon fisiologis siklus haid. Sebagian 
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besar perempuan mengalami peningkatan jumlah acne pada masa premenstrual atau 
sebelum haid (Addor, 2010). 
3. Etiologi  
Penyebab pasti timbulnya akne belum diketahui dengan jelas. Menurut 
Zaenglein (2008).  Faktor - faktor yang mempengaruhi terjadinya akne vulgaris 
antara lain : 
1) Bakteria 
Mikroba yang terlibat pada terbentuknya akne adalah Corynebakterium 
acnes, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus dan Pityrosporum ovale. 
2) Genetik 
Akne vulgaris mungkin merupakan penyakit genetik akibat adanya 
peningkatan kepekaan unit pilosebasea terhadap kadar androgen yang normal. 
3) Ras 
Kemungkinan ras berperan dalam timbulnya akne vulgaris diajukan karena 
adanya ras - ras tertentu seperti oriental (Jepang, Cina, Korea) yang lebih jarang 
dibandingkan dengan ras caucasian (Eropa, Amerika) dan orang kulit hitam pun 
lebih jarang terkena daripada orang kulit putih. 
4) Hormon 
Peningkatan kadar hormon androgen, anabolik, kortikosteroid, gonadotropin 
serta ACTH mungkin menjadi faktor penting pada kegiatan kelenjar sebasea. 
Kelenjar sebasea sangat sensitif terhadap hormon  androgen yang menyebabkan 
kelenjar sebasea bertambah besar dan  produksi sebum meningkat. Hormon estrogen 
dapat mencegah terjadinya akne karena bekerja berlawanan dengan hormon 
androgen. Hormon progesteron dalam jumlah fisiologik tidak mempunyai efektivitas 
terhadap aktivitas kelenjar sebasea, akan tetapi terkadang progesteron dapat  
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menyebabkan akne sebelum menstruasi. Pada wanita, 60-70% menjadi  lebih parah 
beberapa hari sebelum menstruasi dan menetap sampai seminggu menstruasi. 
5) Diet 
Jenis makanan yang sering dihubungkan dengan timbulnya akne adalah 
makanan yang tinggi lemak (kacang, daging berlemak, susu, es krim), makanan 
tinggi karbohidrat (sirup manis), makanan yang beryodida tinggi(makanan asal laut) 
dan pedas. Pola makanan yang tinggi lemak jenuh dan tinggi glukosa susu dapat 
meningkatkan konsentrasi insulin-like growth factor (IGF-I) yang dapat merangsang 
produksi hormon androgen yang meningkatkan produksi jerawat. 
6) Psikis 
Stres psikis dapat menyebabkan sekresi ACTH yang akan meningkatkan produksi 
androgen. Naiknya hormone androgen inilah yang menyebabkan kelenjar sebasea 
bertambah besar dan produksi sebum bertambah. 
7) Iklim  
Pada daerah yang mempunyai empat musim biasanya akne akan bertambah 
hebat pada musim dingin dan sebaliknya membaik pada musim  panas. Hal ini 
disebabkan karena sinar ultraviolet (UV) yang mempunyai efek membunuh bakteri 
dapat menembus epidermis bagian bawah dan dermis bagian atas yang berpengaruh 
pada bakteri yang berada dibagian dalam kelenjar sebasea. 
8) Kosmetika 
Pemakaian bahan-bahan kosmetika tertentu, secara terus menerus dalam 
waktu yang lama dapat menyebabkan suatu bentuk akne ringan yang terutama terdiri 
dari komedo tertutup dan beberapa lesi papulopustula pada pipi dan dagu. Bahan 
yang sering menyebabkan akne bisa terdapat pada berbagai krem wajah seperti bedak 
dasar (foundation), pelembab (moisturiser), tabir surya (suncreen) dan krem malam. 
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9) Trauma Kulit Berulang 
Menggosok dengan cairan pembersih wajah, scrub atau penggunaan pakaian 
ketat misalnya tali bra, helm, kerah ketat dapat memperburuk jerawat. 
10) Merokok 
Rokok dapat mempengaruhi kondisi kulit seseorang sehingga menimbulkan 
acne yang dikenal dengan “smoking acne”. Berdasarkan penelitian sekitar 42% 
perokok menderita akne vulgaris. Partisipasi non-perokok yang memiliki akne 
vulgaris tidak meradang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti 
sering terkena uap atau terus menerus terpapar asap rokok. 
4. Gejala dan Tanda 
Penderita biasanya mengeluh adanya erupsi kulit pada tempat-tempat 
predileksi, yaitu dimuka, bauhu, leher, dada, punggung bagian atas, dan lengan 
bagian ata. Dapat disertai rasa gatal. Erupsi kulit berupa komedo, papul, pustul, 
nodus, atau kista. Komedo lazim dikenal sebagai kepala hitam (komedo terbuka) dan 
kepala putih (komedo tertutup). Isi komedo ialah sebum yang kental atau padat. Isi 
kista biasanya pus dan darah. Selain itu bias terlihat nodulus, infiltrasi granulomasta 
dalam peradangan karena asam lemak atau piokokus, jaringan parut dan keloid 
(Strauss, 1991). 
1) Komedo 
Komedo adalah tanda awal dari akne. Sering muncul 1-2 tahun sebelum 
pubertas. Komedogenic adalah proses deskuamasi korneosit folikel dalam duktus 
folikel sebasea mengakibatkan terbentuknya mikrokomedo (mikroskopik komedo) 
yang merupakan inti dari patogenesis akne. Mikrokomedo berkembang menjadi lesi 
non inflamasi yaitu komedo terbuka dan komedo tertutup atau dapat juga 
berkembang menjadi lesi inflamasi 
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a) Komedo terbuka 
Disebut juga blackhead secara klinis dijumpai lesi berwarna hitam 
berdiameter 0,1-3 mm, biasanya berkembang waktu beberapa minggu. Puncak 
komedo berwarna hitam disebabkan permukaan lemaknya mengalami oksidasi dan 
akibat pengaruh melamin. 
b) Komedo tertutup 
Disebut  juga  whitehead  secara  klinis  dijumpai  lesinya  kecil  dan jelas 
berdiameter  0,1-3 mm,  komedo  jenis  inidisebabkan  oleh  sel sel  kulit mati  dan  
kelenjar  minyak  yang  berlebihan  pada  kulit. Secara  berkala pada  kulit  terjadi  
penumpukan  sel-sel  kulit  mati, minyak  dipermukaan kulit kemudian menutup sel-
sel kulit dan terjadilah sumbatan. 
2) Jerawat Biasa 
Jerawat jenis ini mudah dikenal, tonjolan kecil berwarna pink atau 
kemerahan. Terjadi karena terinfeksi dengan bakteri. Bakteri ini terdapat 
dipermukaan kulit, dapat juga dari waslap, kuas make up, jari tangan juga telepon. 
Stres, hormon dan udara lembab dapat memperbesar kemungkinan infeksi jerawat 
karena kulit memproduksi minyak yang merupakan perkembangbiakannya bakteri 
berkumpul pada salah satu bagian muka. 
a) Papula  
Penonjolan padat diatas permukaan kulit akibat reaksi radang, berbatas 
tegas dan berukuran diameter <5 mm. Papul superfisial sembuh dalam 5-10 hari 
dengan sedikit jaringan parut tetapi dapat terjadi hiperpigmentasi pasca inflamasi 
terutama remaja dengan kulit yang berwarna gelap. Papul yang lebih dalam 
penyembuhannya memerlukan waktu yang lebih lama dan dapat meninggalkan 
jaringan parut. 
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b) Pustula 
Pustul akne vulgaris merupakan papul dengan puncak berupa pus.Letak 
pustula bisa dalam ataupun superfisial. Pustula lebih jarang dijumpai dibandingkan 
papula dan pustula yang dalam sering dijumpai pada acne vulgaris yang parah. 
c) Nodul  
Nodul pada acne vulgaris merupakan lesi radang dengan diameter 1 cm 
atau lebih, disertai dengan nyeri. 
3) Cystic Acne/jerawat Kista (jerawat batu) 
Acne yang besar dengan tonjolan-tonjolan yang meradang hebat, berkumpul 
diseluruh muka. Penonjolan diatas permukaan kulit berupa kantong yang berisi 
cairan serosa atau setengah padat atau padat. Kista jarang terjadi, bila terbentuk 
berdiameter bisa mencapai beberapa sentimeter. Jika diaspirasi dengan jarum besar 
akan didapati material kental berupa krem berwarna kuning. Lesi dapat menyatu 
menyebabkan terbentuknya sinus, terjadi nekrosis dan peradangan granulomatous. 
Keadaan ini sering disebut akne konglobata. Penderita ini biasanya juga memiliki 
keluarga dekat yang juga menderita akne yang serupa (Zaenglein, 2008). 
C. Uraian Mikroba Uji 
1. Propionibacterium acne 
a. Klasifikasi 
Domain : Bacteria 
Filum  : Actinobacteria 
Kelas  : Actinobacteridae 
Bangsa : Actinomycetales 
Famili  :  Propionibacteriaceae 
Genus  :  Propionibacterium 
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Spesies :  Propionibacterium acne (Jawetz et. al, 2005) 
b. Sifat dan Morfologi 
 Propionibacterium acnes termasuk bakteri gram positif yang paling umum  
tidak berspora, tangkai anaerob, ditemukan dalam spesimen-spesimen klinis 
Propionibacterium acnes pada umumnya tumbuh sebagai anaerob obligat, berbentuk 
gada atau lancip dengan pewarnaan yang tidak rata dan bermanik-manik dan kadang-
kadang berbentuk coccus atau bulat (Galuh, 2009). 
Spesies Propionibacterium acnes adalah anggota flora normal yang terdapat 
pada kulit dan menyebabkan penyakit kulit ketika mereka menginfeksi kulit. Hasil 
metabolinya termasuk asam propionat, dimana genusnya diturunkan. Pada metode 
pewarnaan gram, mereka sangat pleomorfik, berbentuk kurva batang atau titik dan 
terkadang berbentuk bulat. Acne vulgaris turut berperan dalam terbentuknya jerawat. 
Karena bagian dari flora normal pada kulit, terkadang mengkon Propionibacterium 
acnes taminasi darah ataupun kultur cairan cerebrospinal yang didapat dengan 
menembus kulit. Oleh karena itu, penting untuk membedakan kultur yang 
terkontaminasi dari yang positif dan mengindikasikan adanya infeksi (Jawetz et. al, 
2001). Dibandingkan dengan penggunaan bahan sintetik. 
2. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
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Spesies : Staphylococcus aureus (Syahrurachman, 1994) 
b. Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif anggota famili 
Micrococcaceae berbentuk bulat, bergerombol, seperti susunan buah anggur koloni 
berwarna abu-abu hingga kuning tua, koagulase positif dan sifatnya sebagai bakteri 
komensal dalam tubuh manusia yang jumlahnya berimbang dengan flora normal lain. 
Staphylococcus aureus pada manusia di antaranya ditemukan pada hidung, kulit, 
tenggorokan, dan lain-lain (Syahrurachman, 1994). Bakteri ini dapat menyebabkan 
bermacam-macam infeksi, seperti pneumonia, meningitis, empiema, endokarditis, 
jerawat, pioderma, atau impetigo (Brook, 2005). 
3. Staphylococcus epidermidis 
a. Klasifikasi 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  :  Staphylococcaceae 
Marga  :  Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermidis (Syahrurachman, 1994) 
b. Sifat dan Morfologi   
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang sering ditemukan sebgai 
flora normal pada kulit dan selaput lendir manusia. Staphylococcus epidermidis 
merupakan salah satu bakteri gram positif berbentuk bulat, biasanya tersusun dalam 
rangkaian tidak beraturan, seperti anggur dan bersifat anaerob fakultatif. Bakteri ini 
merupakan penyebab infeksi kulit ringan yang disertai abses (Syarurachman, 1994). 
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Bakteri ini juga berperan dalam pelepasan asam oleat, hasil hidrolisisnya oleh lipase 
yang diduga berpengaruh terhadap perkembangan jerawat (Saising et al., 2008). 
D. Kulit  
Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam  gangguan dan rangsangan 
luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti 
pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel 
yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat 
serta pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar 
ultraviolet matahari, selain peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan 
infeksi dari luar. Kulit merupakan kelenjar holokrin yang besar (Tranggono, 2007).  
a. Fungsi kulit secara umum (Galuh, 2009) : 
1) Fungsi proteksi 
Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik, misalnya 
tekanan, gesekan, tarikan, gangguan kimiawi, misalnya zat-zat kimia terutama yang 
bersifat iritan, gangguan yang bersifat panas, misalnya radiasi, sengatan UV, 
gangguan infeksi luar terutama kuman maupun jamur. 
2) Fungsi absorpsi 
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda padat, tetapi 
cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitupun yang larut lemak.  
3) Fungsi ekskresi 
Kelenjar-kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi atau sisa 
metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan ammonia. 
4) Fungsi persepsi 
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Kulit mengandung ujung-ujung syaraf di dermis dan subkutis. Terhdap 
rangsangan panas diperankan oleh badan-badan ruffini di dermis san subkutis. 
Terhadap dingin oleh badan Krause. Rabaan diperankan oleh taktil meissner. 
Terhadap tekanan diperankan oleh badan vates paccini. 
5) Fungsi pengaturan suhu tubuh 
Kulit melakukan peranan ini dengan cara mengeluarkan keringat dan 
mengerutkan (otot kontraksi) pembuluh darah kulit. 
6) Fungsi pembentukan pigmen 
Sel pembentuk pigemn (melanosit) terletak di lapisan basal dan sel ini berasal 
dari rigi syaraf. 
7) Fungsi kreatinasi 
Lapisan epidermis dewasa mempunyai 3 jenis sel utama yaitu keratinosit, sel 
Langerhans dan melanosit. 
b. Anatomi fisiologi kulit 
Gambar 1. Struktur kulit (Morton, 2005) 
Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas 3 lapisan yaitu : 
1) Lapisan epidermis atau kutikula (Tranggono, 2007) : 
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Bagian-bagian epidermis dapat dilihat dengan mikroskop yaitu terdiri dari: 
a) Stratum korneum (Lapisan tanduk), selnya tipis, datar seperti sisik 
dan terus menerus dilepaskan. 
b) Stratum lucidum (Lapisan jernih), selnya mempunyai batas tegas 
tetapi tidak ada intnya. 
c) Stratum granulosum (Lapisan berbutir-butir), selapis sel yang jelas 
tampak berisi dan juga granulosum. 
d) Stratum spinosum (apisan malphigi), yaitu sel dengan fibril halus 
yang menyambung sel yang satu dengan yang lainnya di dalam 
lapisan ini, sehingga sel seakan-akan buerduri. 
e) Stratum germinativum (Lapisan basal), yaitu sel yang terus menerus 
memproduksi sel epidermis baru. Sel ini disusun dengan teratur, 
berderet dengan rapat dan membentuk lapisan pertama atau lapisan 
dua sel pertama dari sel basal yang duduk di atas papiladermis. 
2) Lapisan dermis 
Korium atau dermis tersusun atas jaringan fibrus dan jaringan ikat yang 
elastic. Pada permukaan dermis tersusun papil-papil kecil yang berisi rantingranting 
pembuluh darah kapiler. Ujung akhir syaraf sensorik yaitu putting peraba yang 
terletak di dalam dermis. 
3) Lapisan subkutis 
Lapisan subkutis terdiri dari jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di 
dalamnya. Sel-sel membentuk kelompok yang satu dengan yang lainnya oleh 
trabecular fibrosa. 
c. Absorpsi perkutan 
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Kulit karena impermeabilitasnya dapat dilewati oleh sejumlah senyawa kimia 
dalam jumlah sedikit. Bila suatu system obat digunakan secara topikal, maka obat 
akan keluar dari pembawanya dan berdifusi ke permukaan jaringan kulit. Obat dapat 
berdifusi ke jaringan kulit melalui daerah kantung rambut, melalui kelenjar keringat 
atau di antara kelenjar keringat dan kantung rambut. 
Ada 4 jenis kulit wajah, yakni kulit kering, berminyak, normal dan 
kombinasi: 
a. Kulit kering 
Pada jenis kulit kering, kelenjar sebasea dan keringat hanya dalam jumlah 
sedikit. Jenis kulit kering mempunyai ciri-ciri penampakan kulit terliaht kusam. 
b. Kulit berminyak 
Pada jenis kulit berminya, kelenjar sebasea dan keringat terdapat dalam 
jumlah banyak. Jenis kulit berminyak mempunyai ciri kulit wajah mudah berjerawat 
c. Kulit normal 
Pada jenis kulit normal, jumlah sebasea dan keringat terlalu banyak karena 
tersebar secara merata. Ciri-ciri kulit normal yaitu kulit tampak lembut, cerah dan 
jarang mengalami masalah. 
d. Kulit kombinasi 
Pada jenis kulit kombinasi, penyebaran kelenjar sebasea dan keringat tidak 
merata. Jenis kulit kombinasi mempunyai ciri kulit dahi, hidung dan dagu tampak 
mengkilap, berjerawat, tetapi kulit dibagian pipi tampak lembut (Tranggono, 2007). 
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E. Sediaan Gel 
1. Definisi Gel 
Gel didefinisikan sebagai sistem setengah padat yang terdiri dari suatu 
disperse yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organic 
yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989). 
Idealnya pemilihan bahan pembentukan gel (gelling agent) pada sediaan 
farmasi dan kosmetik harus inert, aman, tidak bereaksi dengan komponen lain. 
Penambahan gelling agent dalam gel perlu dipertimbangkan yaitu tahan selama 
penyimpanan dan tekanan tube selama pemakaian. Beberapa gel terutama 
polisakarida alami peka pada derajat microbial. Penambahan bahan pengawet perlu 
untuk mencegah kontaminasi dan hilangnya karakter gel dalam kaitannya dengan 
microbial (Liebierman, 1996). 
Sifat/Karakteristik Gel (Lachman, 2007): 
a. Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan kosmetik ialah 
inert, aman dan tidak bereaksi dengan komponen lain.  
b. Pemilihan bahan pembentuk gel harus dapat memberikan bentuk padatan 
yang baik selama penyimpanan tapi dapat rusak segera ketika sediaan diberikan 
kekuatan atau daya yang disebabkan oleh pengocokan dalam botol, pemerasan tube, 
atau selama penggunaan topikal.  
c. Karakteristik gel harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan sediaan 
yang diharapkan.  
d. Penggunaan bahan pembentuk gel yang konsentrasinya sangat tinggi atau 
BM besar dapat menghasilkan gel yang sulit untuk dikeluarkan atau digunakan.  
e. Gel dapat terbentuk melalui penurunan temperatur, tapi dapat juga 
pembentukan gel terjadi setelah pemanasan hingga suhu tertentu. Contoh polimer 
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seperti MC, HPMC dapat terlarut hanya pada air yang dingin yang akan membentuk 
larutan yang kental dan pada peningkatan suhu larutan tersebut akan membentuk gel.  
f. Fenomena pembentukan gel atau pemisahan fase yang disebabkan oleh 
pemanasan disebut thermogelation.  
Gel memiliki sifat yang khas : 
a. Dapat mengembang karena komponen pembentuk gel dapat 
mengabsorpsi larutan yang menyebabkan terjadinya pertambahan volume. Pelarut 
akan berpenetrasi diantara matriks gel dan terjadi interaksi antara pelarut dengan gel. 
Pengembangan gel kurang sempurna jika terjadi ikatan silang antara polimer di 
dalam matriks gel yang dapat menyebabkan kelarutan komponen gel berkurang. 
b. Sineresis, yaitu proses yang terjadi  akibat adanya kontraksi di dalam 
massa gel. Cairan yang terjerat akan keluar dan akan berada di atas permukaan gel. 
Pada saat pembentukan gel terjadi tekanan yang elastis sehingga terbentuk massa gel 
yang tegar. Mekanisme terjadinya kontraksi berhubungan dengan fase relaksasi 
akibat adanya tekanan elastis pada saat terbentuknya gel.  Adanya perubahan pada 
ketegaran sel akan mengakibatkan karakter antar matriks berubah, sehingga 
memungkinkan cairan bergerak menuju permukaan, sineresis dapat terjadi pada 
hydrogel maupun organogel. 
c. Bentuk struktur gel resisten terhadap perubahan atau deformasi dan 
mempunyai aliran viskoelastik. Struktur gel dapat bermacam-macam tergantung dari 
komponen pembentuk gel (Lieberman, 1997). 
2. Basis Gel 
Berdasarkan komposisinya, basis gel dapat dibedakan menjadi basis gel 
hidrofobik dan gel hidrofilik (Ansel, 1989). 
a. Basis gel hidrofobik 
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Basis hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila ditambahkan 
ke dalam fase pendispersi, bilamana ada hanya sedikit sekali interaksi antara kedua 
fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan hidrofobik tidak secara spontan 
menyebar, tetapi harus dirangsang dengan prosedur yang khusus (Ansel, 1989). 
Basis gel hidrofobik antara lain petrolatum, mineral oil/gel polyethilen, 
plastibase, alumunium stearat, carbowax. 
b. Basis Gel Hidrofilik 
Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul-molekul organic yang besar dan 
dapt dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase pendispersi. Istilah hidrofilik 
berarti suka pada pelarut. Pada umumnya karena daya tarik menarik pada pelarut dari 
bahan-bahan hidrofilik kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik dari bahan 
hidrofobik, system koloid hidrofilik biasanya lebih mudah untuk dibuat dan memiliki 
stabilitas yang lebih besar (Ansel, 1989). Gel hidrofilik umumnya mengandung 
komponen bahan pembengkak, air, penahan lembab dan bahan pengawet (Voigt, 
1995). 
Gel dapat membengkak, absorbsi cairan dalam suatu peningkatan volume. Ini 
dapat dilihat sebagai tahap awal disolusi. Solvent berpenetrasi ke dalam matriks gel 
dengan demikian interaksi gel dengan bahan pelarut (Lieberman, 1996). 
Penahan lembab yang ditambahkan, yang juga berfungsi sebagai pembuat 
lunak harus memenuhi berbagai hal. Pertama, harus mampu meningkatkan 
kelembutan dan daya sebar sediaan, kedua melindungi dari kemungkinan menjadi 
kering. Sebagai penahan lembab dapat digunakan gliserol, sorbitol, etilenglikol dan 
propilenglikol dalam konsentrasi 10-20% (Voigt, 1995). 
Disebabkan oleh tingginya kandungan air, sediaan ini dapat mengalami 
kontaminasi mikrobial, yang secara efektif dapat dihindari dengan penambahan 
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bahan pengawet. Untuk upaya stabilisasi dari segi microbial disamping penggunaan 
bahan-bahan pengawet seprti dalam balsam, khususnya untuk basis ini sangat cocok 
pemakaian metil dan propilparaben yang umumnya disatukan dalam bentuk larutan 
pengawet. Upaya lain yang diperlukan adalah perlindungan terhadap penguapan, 
untuk menghindari mengeringnya. Oleh karena itu untuk menyimpannya lebih baik 
menggunakan tube. Pengisian ke dalam botol, meskipun telah tertutup baik tetap 
tidak menjamin perlindungan yang memuaskan (Voigt, 1995). 
Keuntungan gel hidrofilik antara lain : daya sebar pada kulit baik, efek dingin 
yang ditimbukan akibat lambatnya penguapan air pada kulit, tidak menghambat 
fungsi fisiologi kulit khususnya respirasio sensibilis oleh karena tidak melapisi 
permukaan kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci 
dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut dan 
pelepasan obatnya baik (Ansel, 1989). 
Polimer-polimer yang biasa digunakan untuk membuat gel-gel farmasetik 
meliputi gom alam tragacanth, pectin, carrageen, agar, asam alginat, serta bahan-
bahan sintesis dan semi sintesis seperti metilsellulosa, hidroksimetilselulosa, 
karboksimetilsellulosa, dan karbopol yang merupakan polimer vinil sintesis dengan 
gugus karboksil yang terionisasi. Gel dibuat dengan proses peleburan, atau 
diperlukan suatu prosedur khusus berkenaan dengan sifat mengembang dari gel 
(Lachman, 1994). 
a. Gom alam 
Gom yang digunakan sebagai pembentuk gel dapat mencapai sasaran yang 
diinginkan dengancara disperse sederhana dalam air (missal tragakan) atau melalui 
cara interaksi kimia (missal natrium alginat dan kalsium ). Secara keseluruhannya, 
keberadaan gel disebabkan karena ikatan sambung silang yang mengikat molekul 
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polisakarida sesamanya, sedangkan sisanya tersolvasi. Beberapa gom alam yang 
digunakan sebagai pembentuk gel antara lain : alginate, karagen, tragakan, pectin, 
gom xantan, dan gelatin (Agoes & Darijanto, 1993). 
b. Carbomer  
Carbomer membentuk gel pada konsentrasi 0,5%. Dalam media air, yang 
diperdagangkan dalam bentuk asam, pertama-tama didispersikan terlebih dahulu. 
Sesudah udara terperangkap keluar sempurna, gel akan terbentuk dengan cara 
netralisasi dengan basa yang sesuai. Pemasukan muatan negative sepanjang rantai 
polimer menyebabkan kumparan lepas dan berekspansi (Agoes & Darijanto, 1993). 
c. Turunan sellulosa 
Turunan selulosa mudah terurai karena reaksi enzimatik dank arena itu harus 
terlindung dari kontak dengan enzim. Sterilisasi dari system dalam air atau 
penambahan pengawet merupakan cara yang lazim untuk mencegah penurunan 
viskositas yang disebabkan karena terjadi depolimerisasi akibat pengaruh enzim 
yang dihasilkan oleh mikroba. Turunan selulosa yang dapat digunakan untuk 
membentuk gel asalah metilsellulosa, NaCMC, hidroksietilselulosa dan 
hidroksiprolselulosa (larut dalam cairan polar organik) (Agoes & Darijanto, 1993). 
F. Komposisi sediaan  
a. Basis gel 
1) Karbopol 940 
Karbopol adalah polimer asam akrilat yang berupa hasil silang dengan salah 
satu allyl eter dari pentaeritriol. Karbopol digunakan dalam sediaan cair dan 
semisolid sebagai rheology modifiers, termasuk krim, gel, lotion, dan salep yang 
digunakan untuk sediaan mata, rektal, topikal, dan vaginal. Karbopol berwarna putih, 
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halus seperti benang, asam dan higroskopik yang sedikit berbau. Konsentrasi 
karbopol sebagai bahan pembentuk gel 0,5% - 2,0% (Rowe, 2009). 
Karbool 940 memiliki viskositas antara 40.000 – 60.000 (cP) digunakan 
sebagai bahan pengental yang baik, viskositasnya tinggi, menghasilkan gel yang 
bening (Lachman, 1989). 
Karbopol yang paling baik digunakan sebagai pembentuk gel adalah karbopol 
934 dan 940. Mereka memiliki viskositas yang paling baik. Karbopol 934 dapat 
memberikan hydrogel yang transparan. Sementara karbopol 940 menghasilkan 
sistem hidroalkohol yang lebih transparan (Voigt, 1995). 
2) Natrium Karboksi Metil Selulosa 
Natrium Karboksi Metil Selulosa (NaCMC) merupakan jenis pengikat 
golongan selulosa, umumnya digunakan pada sediaan oral dan topikal sebagai 
peningkat viskositas. NaCMC juga dapat digunakan sebagai bahan pengikat tablet 
dan penstabil emulsi. Konsentrasi tinggi biasanya 3-6% digunakan sebagai pembawa 
pasta dan gel. Pemerian NaCMC yaitu berupa serbuk atau granul, putih sampai krem, 
higroskopik, mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, tidak larut 
dalam etanol, dalam eter dan dalam pelarut organic lain (Kibbe, 2000). 
Natrium karboksimetilselulosa (NaCMC) merupakan garam natrium dari 
asam selulosa glikol dan dengan demikian berkarakter ionik. NaCMC bisa larut baik 
dalam air dingin maupun air panas. Larutan dalam airnya stabil terhadap suhu dan 
tetap stabil dalam waktu lama pada suhu 100°C, tanpa mengalami koagulasi (Voigt, 
1994). 
3) Hidroksi Propil Metil Selulosa 
Hidroksi propil metil selulosa (HPMC K4M) merupakan turunan dari metilselulosa 
yang memiliki ciri-ciri serbuk atau butiran putih, tidak memiliki baud an rasa. Sangat 
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sukar larut dalam eter, etanol atau aseton. Dapat mudah larut dalam air panas dan 
akan segera menggumpal dan membentuk koloid. Konsentrasi sebagai gelling agent 
dalam sediaan topikal yaitu 2-10% (Rogers, 2009). 
HPMC K4M digunakan sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan 
sebagai agen penstabil pada sediaan topikal seperti gel dan salep. Sebagai koloid 
pelindung yaitu dapat mencegah tetesan air dan partikel dari penggabungan atau 
aglomerasi, sehingga menghambat pembentukan sedimen (Rowe, 2009). 
b. Bahan tambahan 
1) Gliserin 
Gliserin digunakan pada formulasi sediaan topikal dan kosmetik, yang 
umumnya sebagai humektan dan emolien. Gliserin juga digunakan pada sediaan gel 
yang encer maupun tidak. Gliserin mempunyai rumus molekul C3H8O3 dengan berat 
molekul 92,09, konsentrasi gliserin sebagai humektan adalah sekitar 30% (Rowe, 
2009). 
Gliserin digunakan dalam oral, optalmik, dan parenteral. Juga digunakan 
dalam kosmetik dan tambahan makanan. Pada sediaan farmasi berfungsi sebagai 
humektan serta sebagai pelembut pada sediaan obat kulit serta menjaga kelembaban 
kulit dalam periode waktu tertentu (Kibbe, 2000). Sebagai penahan lembab dapat 
digunakan gliserol, sorbitol, etilenglikol, dan 1,2-propilenglikol dalam konsentrasi 
10-20% (Voigt, 1995). 
2) Trietanolamin 
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih dan tembus 
cahaya yang mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarut. Karbomer 940 akan 
mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat-zat alkali seperti 
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trietanolamin atau diisopropinolamin untuk membentuk sediaan semi padat 
(Lachman, 2007). 
Senyawa ini tidak berwarna atau kuning pucat, kental dan sedikit berasa 
ammonia, trietanolamin (TEA) mempunyai rumus molekul C6H15O3 dengan berat 
molekul yaitu 149,19. Umumnya digunakan pada formulasi sediaan topikal sebagai 
bahan pemberi basa (Rowe, 2009). 
3) Metil paraben 
Seperti yang telah diketahui bahwa gel memiliki kandungan air yang banyak. 
Sehingga dibutuhkan penambahan pengawet untuk mencegah terjadinya kontaminasi 
pembusukan bacterial. Pengawet yang paling tepat adalah penggunaan metil paraben 
0075% dan propil paraben 0,025% (Voigt, 1995). 
Rumus molekulnya C8H8O3 dengan berat molekul 152,15, serbuk Kristal 
tidak berwarna, hamper atau tidak berbau dan rasa agak membakar. Metil paraben 
digunakan sebagai pengawet antimikroba pada sediaan kosmetik, makanan, dan 
sediaan farmasetika. Biasa digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan paraben 
lainnya. Konsentrasi metil paraben sebagai pengawet pada sediaan topikal 0,02% - 
0,3% (Rowe, 2009). 
G. Uji Stabilitas Gel 
Uji stabilitas dimaksudkan untuk menjamin kualitas produk yang akan 
diluluskan dan beredar dipasaran. Dengan uji stabilitas dapat diketahui pengaruh 
factor lingkungan seperti suhu dan kelembaban terhadap parameter-parameter 
stabilitas produk seperti kadar zat aktif, pH, berat jenis dan net volume, sehingga 
dapat ditetapkan tanggal kadaluarsa yang sebenarnya berdasarkan durasinya 
(Gennaro, 1990). 
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Stabilitas produk-wadah termasuk semua interaksi yang mungkin terjadi 
antara produk dari wadah misalnya absorpsi konstituen wadah oleh produk, korosi 
atau efek buruk lain dari wadah produk dan sifat barner wadah (Djajadisastra, 2009). 
Jenis stabilitas yang umum dikenal adalah stabilitas kimia, fisika, mikrobiologi dan 
toksikologi. 
1. Stabilitas kimia adalah kemampuan suatu sediaan untuk mempertahankan 
keutuhan kimiawi dan potensi zat aktif yang tertera pada etiket dalam bahasa 
spesifikasi. 
2. Stabilitas fisika adalah kemampuan suatu sediaan untuk mempertahankan 
pemerian, rasa, keseragaman, kelarutan dan sifat fisika lainnya. 
3. Stabilitas mikrobiologi adalah sterilisasi atau resistensi terhadap pertumbuhan 
mikroba dipertahankan sesuai dengan persyaratan yang dinyatakan. 
4. Stabilitas terapi adalah kemampuan suatu sediaan untuk menghasilkan efek terapi 
yang tidak berubah selama waktu simpan (shelf life) sediaan. 
5. Stabilitas toksikologi adalah mengacu pada tidak terjadinya peningkatan 
toksisitas yang bermakna selama waktu simpan (Djajadisastra, 2009) 
Tujuan pemeriksaankestabilan obat adalah untuk menjamin bahwa setiap 
bahan obat yang didistribusikan tetap memnuhi persyaratan yang ditetapkan 
meskipun sudah cukup lama dalam penyimpanan. Pemeriksaan kestabilan digunakan 
sebagai dasar penentuan batas kadaluarsa dan car-cara penyimpanan yang perlu 
dicantumkan dalam label. Ketidakstabilan formulasi dapat dilihat dari prubahan 
penampilan fisik, warna, rasa, dan tekstur dari formulasi tersebut (Lachman, 1994). 
Uji stabilitas dibagi 2 yaitu : 
a. Uji stabilitas jangka pendek (dipercepat) 
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Uji stabilitas jangka pendek dilakukan selama 6 bulan dengan kondisi ekstrim 
40° ± 20°C dan Rh 75% ± 5%. Interval pengujian dilakukan pada bulan ke tiga dan 
keenam. 
Pemeriksaan stabilitas fisik sediaan gel dilakukan dengan metode stress 
condition yakni menyimpan sediaan pada periode waktu (24 jam persiklus) tertentu 
dengan perbedaan suhu yang ekstrim (5°C dan 35°C). Pengujian dilakukan sebelum 
dan setelah penyimpanan 10 siklus. Sediaan diuji terhadap terjadinya perubahan 
organoleptis, viskositas, pH, homogenitas, dan daya sebar pada akhir 10 siklus. 
b. Uji stabilitas jangka panjang  
Uji stabilitas jangka panjang dilakukan sampai pada waktu kadaluarsa produk 
seperti tertera pada kemasan. 
Pengujian dilakukan setiap 3 bulan sekali, pada tahun kedua, pada tahun 
ketiga dan seterusnya, pengujian dilakukan setahun sekali. Untuk uji stabilitas jangka 
panjang, sampel disimpan pada kondisi: ruangan dengan suhu 30°C ± 20°C dan Rh 
75% ± 5% untuk menyimpan produk-produk dan iklim penyimpanan pada suhu 
sejuk ruangan untuk uji stabilitas dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 
1) Suhu ruangan 40°C ± 20°C dan Rh 75% ± 5% 
2) Suhu ruangan 30°C ± 20°C dan Rh 75% ± 5% 
3) Suhu ruangan 20°C ± 20°C dan Rh 40% ± 5% 
4) Suhu ruangan 40°C ± 20°C dan Rh ≤ 35% 
Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan 
selama beberapa periode waktu pada suhu yang lebih tinggi dari normal (Gennaro, 
1990). 
Adapun beberapa pengujian stabilitas fisik gel meliputi : 
a. Pengujian organoleptik 
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 Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna, dan bau dari gel yang 
dibuat. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat (Ansel, 1989). 
b. Pengujian Homogenitas 
Pengujain homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada 
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan 
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Ditjen POM, 1985). 
c. Viskositas 
Pengujian viskositas ini dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu 
viskositas dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besar tahanan suatu 
viskositas untuk mengalir, semakin tinggi viskositas maka semakin besar pula 
tahanannya (Martin, 1971). Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel 
dengan menggunakan viskometer Brookfield. Hal ini dilakukan dengancara 
mencelupkan spindle ke dalam sediaan gel kemudian dilihat viskositasnya (Voigt, 
1995). 
d. Pengujian pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan stik pH universal 
yang dicelupkan ke dalam sampel gel yang telah diencerkan. Setelah tercelup dengan 
sempurna, pH universal tersebut dilihat perubahan warnanya dan dicocokkan dengan 
standar pH universal. pH universal gel harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 – 6,5 
(Tranggono, 2007). 
e. Pengujian daya sebar  
Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 
cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar 
gel diukur. Setelah itu ditambahkan 125 gram beban tambahan dan didiamkan 
selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan 
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konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam penggunaan (Garg et al., 2002) 
(Astuti et al., 2010). 
H. Ekstraksi 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental, atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Ditjen 
POM, 1995). Sementara ekstraksi adalah suatu proses penyarian senyawa kimia yang 
terdapat di dalam bahan alam atau berasal dari dalam sel dengan menggunakan 
pelarut dan metode yang tepat. 
Pada prinsipnya, ekstraksi adalah melarutkan dan menarik senyawa dengan 
mengguanakan peliarut yang tepat. Ada tiga tahapan proses pada waktu ekstraksi 
yaitu : 
1. Penetrasi pelarut ke dalam sel tanaman dan pengembangan sel 
2. Disolusi pelarut ke dalam sel tanaman dan pengembangan sel 
3. Difusi bahan yang terekstrasi ke luar sel 
Proses di atas diharapkan terjadinya kesetimbangan antara linarut dan pelarut. 
Kecepatan untuk mencapau kesetimbangan umumnya tergantung pada suhu, pH, 
ukuran partikel dan gerakan partikel. Prinsip yang utama adalah yang berkaitan 
dengan kelarutan, yaitu senyawa polar lebih mudah larut dalam pelarut polar dan 
senyawa nonpolar akan mudah larut dalam pelarut nonpolar. 
Menurut Ditjen POM (2000), beberapa metode ekstraksi : 
a. cara dingin 
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1) Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperature ruangan 
(kamar). 
2) Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperature 
ruangan. Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan 
penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Proses perkolasi terdiri dari 
tahapan pengembang bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya 
(penetasan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak 
(perkolat). 
b. Cara panas 
1) Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatu titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan 
adanya pendingin balik. 
2) Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 
jumlah pelarut relative konstan dengan adanya pendingin balik. 
3) Digesti adalah maserasi kinetic (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperature ruangan, yaitu secara umum dilakukan 
pada temperature 40-50°C. 
4) Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperature penangas 
air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperature terukur 96-
98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit). 
5) Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperature 
sampai titik didih air, yakni 30 menit pada suhu 90-100°C. 
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I. Metode Pengujian Antimikroba 
1. Metode Difusi 
a. Metode Disc Diffusion  
Metode disc diffusion (tes Kirby dan Bauer) untuk menentukan aktivitas agen 
antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar yang 
telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area 
jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 
antimikroba pada permukaan media agar (Pratiwi, 2008).   
b. E-Test 
Metode E-test digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory 
concentration) atau KHM (kadar hambat minimum), yaitu konsentrasi minimal suatu 
agen antimikroba untuk dapat mengahambat pertumbuhan mikroorganisme (Pratiwi, 
2008). 
c. Ditch-Plate Technique 
Pada uji ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan pada parit 
yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian 
tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimum 6 macam) digoreskan ke arah 
parit yang berisi agen antimikroba (Pratiwi, 2008). 
d. Cup-Plate Technique 
Metode ini serupa dengan metode disc diffusion, dimana dibuat sumur pada 
media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut 
diberi agen antimikroba yang akan diuji (Pratiwi, 2008). 
e. Gradient-Plate Technique   
 Pada metode ini konsentrasi agen antimimkroba pada media agar secara 
taoritis bervariasi dai 0 hingga maksimal. Media agar dicairkan dengan larutan uji 
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ditambahkan. Campuran kemudian dituang ke dalam cawan petri dan diletakkan 
dalam posisi miring. Nutrisi kedua selanjutnya di atasnya (Pratiwi, 2008). 
2. Metode Dilusi    
a. Metode Dilusi Cair 
Metode dilusi cair/broth dilution test (serial dilution) mengukur MIC 
(minimum inhibitory concentration atau kadar bunuh minimum, KBM). Cara yang 
dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran agen antimikroba pada medium 
cair yang ditambahkan dengan mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar 
terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan 
sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur 
ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan 
diinkubasi selama 18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi 
diteapkan sebagai KBM (Pratiwi, 2008). 
b. Metode Dilusi Padat 
Metode dilusi padat/solid dilution test serupa dengan metode dilusi cair, 
namun menggunakan media padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu 
konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa 
mikroba uji (Pratiwi, 2008).      
J. Tinjauan Islam 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. Segala 
sesuatu yang diciptakan Allah swt memiliki fungsi sehingga dihamparkan di bumi. 
Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang telah 
diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dan penelitian dalam mengambil manfaat 
tumbuhan tersebut. Dunia kedokteran juga banyak mempelajari obat tradisional dan 
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hasilnya mendukung bahwa tumbuhan obat memiliki kandungan zat-zat yang secara 
klinis dapat bermanfaat bagi kesehatan. 
Pengobatan dengan mencari saripati tumbuh-tumbuhan yang ada sebagai 
bentuk upaya pencarian fungsi dan pendayagunaan dari tumbuhan yang diciptakan 
Allah swt. Hingga saat ini banyak pengobatan herbal dan mencari tumbuh-tumbuhan 
sebagai bahan utama pembuatan obat-obatan. 
Allah swt berfirman dalam Q.S Asy Syu’ara’ (26) : 7 
                        
Terjemahnya : 
 “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Kementerian Agama RI, 2009). 
Dalam tafsir Al-Misbah (Shihab, 2002) kata ila pada ayat ini mengandung 
makna batas akhir yang berarti memperluas arah pandangan hingga batas akhir atau 
dengan kata lain, ayat ini mengarahkan manusia untuk memperluas pandangannya 
terhadap keajaiban yang terhampar dimuka bumi ini termasuk di dalamnya yaitu 
tumbuh-tumbuhan. Sedangkan kata karim dalam ayat ini antara lain digunakan untuk 
menggambarkan segala sesuatu yang baik pada setiap objek yang disifatinya, dalam 
hal ini yang dimaksud yaitu tumbuhan yang baik adalah yang subur dan bermanfaat. 
Kemudian dalam QS Al – An’Aam (6) : 99, Allah swt berfirman : 
                                  
                              
                                   
             
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Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma, mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman” (Kementerian Agama RI, 2009). 
Ayat ini merupakan salah satu bukti dari kemahakuasaan Allah swt yang 
menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah menurunkan air, 
dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami yakin Allah, 
mengeluarkan, yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni  akibat turunnya air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan darinya, yakni dari 
tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau (Shihab, 2002). 
Dalam komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi at-Tafsir yang 
ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa: Ayat tentang tumbuh-tumbuhan 
ini menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui 
beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan.  
Pada akhir ayat ini disebutkan: perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) 
berbuah, dan kematangannya. Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbuh-
tumbuhan (Botanik) yang sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk 
luar seluruh organnya dalam semua fase perkembangannya. Ayat ini ditutup dengan 
liqaumin yu’minuun/bagi kaum yang beriman, ia ditutup demikian sebagai isyarat 
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bahwa ayat-ayat ini atau tanda-tanda itu hanya bermanfaat untuk yang beriman 
(Shihab, 2002). 
Dari ayat – ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah swt telah menciptakan 
segala sesuatu dimuka bumi ini dengan tidak sia-sia. Semuanya memiliki tujuan dan 
manfaatnya masing-masing. Allah swt telah memberi sebuah legalitas dan bersifat 
perintah pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang dapat diartikan sebagai 
upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga menemukan setiap kegunaan dari 
tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan 
yang bermanfaat bagi makhluk hidup. Seperti halnya tanaman pisang ambon muda 
yang menjadi tokoh utama dalam penelitian ini. Dalam surah Al-An’am ayat 99 di 
atas, Allah swt telah memerintahkan kita untuk memperhatikan segala sesuatu yang 
ada di bumi termasuk di dalamnya yaitu fase yang terjadi pada tumbuhan hingga 
tumbuhan tersebut menghasilkan buah, dan kita diperintahkan pula untuk 
memperhatikan buah tersebut hingga mencapai fase kematangan yang dimana semua 
itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah swt. Dalam penelitian ini bahan yang 
digunakan yaitu berupa kulit buah pisang ambon muda. Kulit pisang yang selama ini 
hanya dijadikan limbah oleh sebagian besar masyarakat ternyata memiliki beberapa 
macam keuntungan bagi manusia diantaranya mampu membunuh beberapa bakteri 
penyebab jerawat. Oleh sebab itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian 
tentang pembuatan obat anti jerawat menggunakan kulit buah pisang ambon muda 
yang nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat 
eksperimentatif. 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmasetik, laboratorium Kimia 
Analisis Farmasi, laboratorium Fitokima, dan laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berupa eksperimentatif yang dimaksudkan untuk mengetahui 
stabilitas sediaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum) sebagai obat jerawat dengan menggunakan variasi pembentuk gel. 
C. Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini digunakan populasi dan sampel yaitu herba pisang ambon 
(Musa paradisiaca var. Sapientum) yang diambil dari Kelurahan Sapaya Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. Herba yang digunakan adalah kulit buah pisang ambon 
muda. 
D. Instrument Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anak timbangan (new 
prontial®), cawan petri (Iwaki pyrex®), Climatic chamber (E-Scientific Lab®), 
desikator, gegep, gelas kimia (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), inkubator (Memmert®), 
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Laminar Air Flow (Esco®), lumpang dan alu, magnetic stirrer, mangkok kaca, objek 
glass (Slides®), oven (Memmert®), penggaris (Butterfly®), pH meter (ATC), pinset, 
rotary evaporator (Heidolph), tabung reaksi (Pyrex®), timbangan analitik (Pesica®), 
toples kaca, viscometer Brookfield (DV-E Viscometer). 
2. Bahan yang digunakan   
Bahan yang digunakan yaitu aquadest, etanol 70%, kulit buah pisang ambon 
muda (Musa paradisisaca var. Sapientum), medium NA, metil paraben, NaCMC, 
HPMC 4000, karbopol 940, TEA, gliserol. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan Sampel 
1. Pengolahan sampel 
Sampel kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) 
sebanyak 20 kg diambil dalam kondisi yang masih segar dan mentah (tangkai putik 
masih menempel atau masih terdapat pada ujung buah). Kemudian buah mentah 
pisang ambon dicuci bersih menggunakan air mengalir. Setelah itu kulit buah mentah 
pisang ambon dipisahkan dari isinya. Kulit buah pisang selanjutnya dirajang, dan 
dikeringkan dengan cara di masukkan ke dapam lemari pengering. Setelah kering 
siap untuk diekstraksi. 
2. Ekstraksi sampel 
Ekstraksi kulit buah pisang ambon muda menggunakan metode maserasi. 
Kulit buah pisang ambon mentah sebanyak 500 gram dimaserasi menggunakan 
pelarut etanol 70% sebanyak 3,5 liter. Ekstraksi dilakukan selama 3 x 24 jam, 
dimana tiap 1 x 24 jam dilakukan pengadukan. Kemudian disaring, setelah itu 
dipekatkan menggunakan vacum rotary evaporator pada suhu pemanasan 70°C 
sampai pelarut tidak menguap lagi dan diperoleh ekstrak kental etanol 70%. 
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Selanjutnya, ekstrak dibebas etanolkan degan cara, ekstrak kental etanol kulit buah 
mentah pisang ambon ditetesi dengan air sebanyak tiga tetes kemudian diuapkan di 
atas penangas air. Apabila kering berarti sudah bebas etanol (Zeiger, 1997). 
3. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan sabun, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik setelah kering 
dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan erlenmeyer terlebih dahulu 
disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 
180°C selama 2 jam dan alat plastik yang tidak tahan pemanasan disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan jarum ose disterilkan dengan 
pemanasan langsung hingga memijar 
4. Formula gel 
a. Rancangan formula 
Rancangan formula sediaan gel ekstrak etanol kulit buah pisang ambon muda 
(Musa paradisisaca var. Sapientum) dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan formula sediaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon 
muda (Musa paradisiaca var. Sapientum). 
Nama Bahan Kegunaan 
Konsentarasi  
Formula I Formula II Formula III 
Ekstrak kulit 
pisang Zat aktif 3,2 % 3,2 % 3,2 % 
NaCMC Basis gel 3 % - - 
HPMC 4000 Basis gel - 2% - 
Karbopol 940 Basis gel - - 0,5 % 
TEA Pengalkali - 1% 1 % 
Metil Paraben Pengawet 0,075 % 0,075 % 0,075 % 
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b. Pembuatan sediaan gel 
1. Pembuatan gel dengan basis karbopol 940 
Gel dibuat dengan cara bahan ditimbang sesuai dengan tabel 1. Karbopol 
dikembangkan dengan air suling suhu 70°C, kemudian diaduk. Basis gel didiamkan 
hingga mengembang selama 24 jam. Kemudian ditambahkan TEA. Dilarutkan metil 
paraben dengan air panas suhu 90°C lalu masukkan ke dalam basis gel. Ekstrak 
etanol kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) dicampur 
dengan gliserin sampai homogen. Dimasukkan basis karbopol ke dalam larutan 
ekstrak sedikit demi sedikit, dihomogenkan. Ditambahkan sisa air suling sambil 
digerus hingga terbentuk gel homogen. 
2. Pembuatan gel dengan basis NaCMC 
Gel dibuat dengan cara bahan ditimbang sesuai dengan tabel 1. NaCMC 
dikembangkan dengan menggunakan air panas suhu 70°C di dalam lumping hingga 
terbentuk campuran yang homogen. Metil paraben dilarutkan dengan air panas suhu 
90°C, kemudian dimasukkan ke dalam campuran NaCMC. Ekstrak etanol kulit buah 
pisang ambon muda (Musa paradisiaca var. Sapientum) dicampur dengan gliserin 
sampai homogen, kemudian dimasukkan ke dalam  basis NaCMC sedikit demi 
sedikit diaduk hingga homogen. Ke dalam campuran tersebut, ditambahkan sisa air 
suling sambil digerus hingga terbentuk gel yang homogen. 
3. Pembuatan gel dengan basis HPMC 
Gel dibuat dengan cara bahan ditimbang sesuai dengan tabel 1. HPMC 4000 
dikembangkan dengan air panas suhu 70°C kemudian diaduk dan dibiarkan selama 
24 jam. Kemudian ditambahkan TEA. Dilarutkan  metil paraben dengan air panas 
suhu 90°C, lalu dimasukkan ke dalam campuran HPMC. Ekstrak etanol kulit pisang 
Gliserin Pelembap 30 % 30 % 30 % 
Air suling  Pelarut ad 100 % ad 100% ad 100 % 
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ambon dicampur dengan gliserin sampai tercampur rata. Kemudian dimasukkan ke 
dalam basis HPMC 4000. Ke dalam campuran tersebut, ditambahkan air sampai 
volume yang dikehendaki sambil digerus dengan menggunakan lumpang dan alu 
sampai terbentuk gel yang jernih. 
b. Analisis Data 
1. Uji stabilitas fisik sediaan gel 
Pemeriksaan stabilitas fisik sediaan gel dilakukan dengan metode stress 
condition yakni menyimpan sediaan pada periode waktu (24 jam persiklus) tertentu 
dengan perbedaan suhu yang ekstrim (5°C dan 35°C). Pengujian dilakukan sebelum 
dan setelah penyimpanan 10 siklus. Sediaan diuji terhadap terjadinya perubahan 
organoleptis, viskositas, pH, homogenitas, dan daya sebar pada akhir 10 siklus 
(Mursyid, 2012). 
2. Uji karakteristik sediaan gel meliputi : 
1) Uji organoleptik 
Pengamatan organoleptik dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, 
warna dan bau dari sediaan gel ekstrak etanol kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var. Sapientum). 
2) pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan pH meter ke dalam sediaan 
gel yang telah dibuat. 
3) Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan cara sediaan gel dioleskan pada sekeping 
kaca. Kemudian ditutup dengan keping kaca lainnya, lalu diamati homogenitasnya. 
Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran 
kasar. 
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4) Uji daya sebar 
Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 
cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar 
gel diukur. Setelah itu ditambahkan 125 gram beban tambahan dan didiamkan 
selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan 
konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam penggunaan 
5) Uji viskositas 
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan menggunakan 
viskometer Brookfield pada kecepatan 50 rpm dan menggunakan spindle nomor 05. 
Hal ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle ke dalam sediaan gel kemudian 
dilihat viskositasnya (Voigt, 1995). 
3. Pengujian Daya Hambat Sediaan Gel Kulit Buah Pisang Ambon Muda 
(Musa paradisiaca var. sapientum) 
Medium NA steril sebanyak 10 ml dicampur dengan 1 ml suspensi bakteri uji 
yang telah disiapkan. Setelah itu dituang secara aseptik ke dalam cawan petri dan 
dibiarkan hingga membeku. Dibuat sumur pada media agar yang telah ditanami 
dengan mikroorganisme, setelah itu diberi formula gel yang telah dibuat tadi. 
Kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam, lalu diukur diameter 
hambatnya.  
4. Teknik pengolahan dan analisis data 
Data yang telah diperoleh dari setiap pengujian dikumpulkan dan dianalisis 
untuk melihat dan membandingkan stabilitas fisik yang baik dari gel basis karbopol 
940, HPMC, dan NaCMC pada sediaaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon muda 
(Musa paradisiaca var. sapientum) serta mengetahui aktivitas antibakterinya 
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis, 
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dan Staphylococcus aureus menggunakan uji statistik Paired T-Test pada aplikasi 
SPSS versi 23. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Kulit Buah Mentah Pisang Ambon 
Hasil ekstraksi Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisisaca var. 
sapientum) sebanyak 500 gram dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
70%. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Rendamen ekstrak yang diperoleh dari maserasi 
 
Sampel Berat Sampel Berat Ekstrak %Rendamen 
Kulit Buah Pisang Ambon 
Muda (Musa paradisiaca 
var sapientum) 
500 gram 57,53 gram 11,51% 
 
2. Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel 
Uji stabilitas fisik sediaan gel terdiri dari pengamatan organoleptik yang 
meliputi warna, bau, dan bentuk, pemeriksaan pH, pemeriksaan homogenitas, 
pengujian daya sebar, serta penentuan viskositas. Dilakukan pada tiga formula gel 
dengan jenis basis yang berbeda, namun menggukan ekstrak dengan konsentrasi 
yang sama yaitu sebesar 3,2 %. Formula F1 merupakan sediaan gel menggunakan 
basis NaCMC dengan konsentrasi 3%. Formula F2 merupakan sediaan gel 
menggunakan basis HPMC 4000 dengan konsentrasi 2%. Sedangkan formula F3 
merupakan sediaan gel menggunakan basis Karbopol 940 dengan konsentrasi 0,5%. 
a. Hasil Pengamatan Organoleptik 
Tabel 3.  Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Gel Anti Jerawat Ekstrak 
Etanol Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum)
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Formula 
Gel 
Pengamatan 
Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 
Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk 
F1 Coklat Khas Ekstrak 
Semi 
padat Coklat 
Khas 
Ekstrak 
Semi 
padat 
F2 Coklat Khas Ekstrak 
Semi 
padat Coklat 
Khas 
Ekstrak 
Semi 
padat 
F3 Coklat tua 
Khas 
Ekstrak Cair 
Coklat 
tua 
Khas 
Ekstrak Cair 
Ket : 
F1 : Gel dengan basis NaCMC  
F2 : Gel dengan basis HPMC 
F3 : Gel dengan basis Karbopol  
b. Hasil Pengukuran Nilai pH 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Nilai pH Formula Gel Anti Jerawat Ekstrak Etanol 
Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum). 
Formula 
Gel 
Pengukuran pH Keterangan  
(nilai stabilitas ditunjukan 
pada Tabel 11.) Sebelum Penyimpanan 
Setelah 
Penyimpanan 
F1 6,65 6,26 Tidak stabil 
F2 7,88 7,37 Tidak stabil 
F3 8,20 8,03 Tidak stabil 
c. Hasil Pengamatan Homogenitas 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Gel Anti Jerawat Ekstrak 
Etanol Kulit Buah Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. 
sapientum). 
Formula 
Gel 
Pengamatan 
Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 
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F1 Homogen  Homogen  
F2 Homogen  Homogen 
F3 Homogen Homogen 
d. Hasil Pengujian Daya Sebar 
Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Sebar Formula Gel Anti Jerawat Ekstrak 
Etanol Kulit Buah Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. 
sapientum). 
Formula 
Gel 
Daya Sebar (mm) Keterangan 
(nilai stabilitas ditunjukan 
pada Tabel 11.) Sebelum Penyimpanan 
Setelah 
Penyimpanan 
F1 33,33 35,67 Tidak stabil 
F2 49,33 52,67 Stabil  
F3 82,33 86 Tidak stabil 
e. Hasil Pengukuran Viskositas 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Viskositas Formula Gel Anti Jerawat Ekstrak 
Etanol Kulit Buah Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. 
sapientum). 
Formula 
Gel 
Viskositas (cP) Keterangan 
(nilai stabilitas ditunjukan 
pada Tabel 11.) 
Sebelum 
Penyimpanan 
Setelah 
Penyimpanan 
F1 6557,33 6085  Tidak stabil  
F2  4237 4085 Stabil  
F3 3570 3390,67 Stabil  
3. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel 
Tabel 8.  Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Jerawat Ekstrak 
Etanol Kulit Buah Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var 
sapientum) 
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Formula Gel Bakteri Uji 
Daya Hambat Bakteri (mm) 
Sebelum 
penyimpanan 
Setelah 
penyimpanan 
I 
Staphylococcus epidermidis 12,33 11,33 
Propionibacterium acne 15 14,67 
Staphylococcus aureus 13,33 12,67 
II 
Staphylococcus epidermidis 15 14,33 
Propionibacterium acne 16 15,67 
Staphylococcus aureus 13,67 12,67 
III 
Staphylococcus epidermidis 15 13,67 
Propionibacterium acne 12,67  12,33 
Staphylococcus aureus 11,67 10,67 
 
B. Pembahasan  
Kulit pisang merupakan sumber yang kaya akan zat pati (3%), protein (6-
9%), lemak (3.8-11%), serat (43.2-47.9%), polyunsaturated fatty acid, asam linoleat, 
asam α-linoleat, pektin, dan asam amino esensial seperti leucine, valine 
phenylalanine, dan threonine (Mohapatra dkk, 2010). Kulit pisang yang belum 
matang mengandung glikosida, flavanoid (leucocyanidin), tannin, saponin, dan 
steroid. Akan tetapi, pada kulit pisang yang sudah matang, kulit pisang tidak 
mengandung flavanoid dan tannin (Akpuaka dan Ezem, 2011). 
Dalam penelitian ini digunakan sampel kulit buah pisang ambon yang 
diperoleh di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Kulit buah 
pisang ambon yang diambil yaitu kulit buah yang masih muda (tangkai putik masih 
menempel atau masih terdapat pada ujung buah).  
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Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, dimana sebanyak 500 
gram simplisia kulit buah pisang ambon muda dilarutkan dengan 3,5 liter pelarut 
etanol 70% guna menyari dan menarik senyawa kimia yang terkandung dalam 
sampel. Etanol 70% lebih dipilih dibandingkan dengan etanol 96 karena menurut 
Arifianti (2014) bahwa etanol 70% paling sesuai untuk bahan baku yang berupa 
batang, kulit, akar atau bagian berkayu dari tanaman. Etanol juga memiliki sifat yang 
dapat melarutkan seluruh bahan aktif yang terkandung dalam bahan alami, baik 
bahan aktif yang bersifat polar, semi polar, dan non polar (Tiwari dkk, 2011). 
Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Maserat yang diperoleh dari proses maserasi kemudian dipekatkan menggunakan alat 
vaccum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Setelah itu sampel 
dibebas etanolkan dengan cara ditetesi dengan beberapa tetes aquadest lalu diuapkan 
di atas penangas air. Berdasarkan Tabel 2. Hasil ekstraksi kulit buah pisang ambon 
muda (Musa paradisisaca var. sapientum) diperoleh ekstrak kental sebanyak 57,53 
gram dengan persen rendamen sebesar 11,51%. rendamen merupakan perbandingan 
jumlah (kuantitas) ekstrak dari hasil ekstraksi suatu tumbuhan, dimana satuan yang 
digunakan adalah persen (%). Menurut Armando (2009), semakin tinggi nilai 
rendamen menunjukkan bahwa semakin besar hasil ekstrak yang diperoleh. 
Setelah diperoleh ekstrak kental kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var sapientum), selanjutnya masuk pada tahap pembuatan gel. Pertama-
tama dibuat basis gel HPMC 4000, NaCMC, dan Karbopol 940. Untuk basis HPMC 
4000 dan Karbopol 940 dibuat dengan cara ditimbang masing-masing sesuai 
perhitungan yang tercantum pada tabel.1. kemudian didispersikan ke dalam aquadest 
pada suhu 70°C sebanyak 20 x berat masing-masing basis, setelah itu didiamkan 
selama 1 x 24 jam. Sedangkan untuk basis NaCMC harus dibuat segar dalam hal ini 
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tidak perlu didiamkan selama 24 jam. Setelah semua basis gel sudah jadi, untuk basis 
HPMC 4000 dan Karbopol 940 ditambahkan TEA tetes demi tetes sesuai dengan 
perhitungan. Ditambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dengan air panas 
sambil digerus sampai terbentuk massa gel. Kemudian dicampur ekstrak dengan 
gliserin sampai homogen, lalu dimasukkan ke dalam lumpang yang berisi basis 
sambil terus digerus hingga homogen. Terakhir, ditambahkan aquadest hingga 
mencapai bobot yang dibutuhkan. 
Proses pembuatan sediaan yang ditujukan sebagai obat jerawat dari ekstrak 
kulit buah mentah pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) ini telah dipilih 
sebagai sediaan dalam bentuk gel. 
Pada prinsipnya bahan pembawa dalam sediaan farmasi disyaratkan untuk 
tidak mempengaruhi efek bahan aktif, tetapi tidak dipungkiri bahwa pembawa dapat 
memberi pengaruh pada difusi bahan aktif dari pembawa menuju sisi aksi, serta 
stabilitas bahan yang tinggi dalam pembawa, yang secara terpisah atau bersamaan 
dapat menyebabkan sediaan lambat atau tidak memberikan efek. 
Begitupun dalam stabilitas fisik sediaan gel sangat tergantung pada jenis dan 
konsentrasi pembawa (gelling agent) yang digunakan. Kemampuan bahan 
pembentuk gel ini dalam menangkap cairan sangat tergantung dari konsentrasi dan 
jenis pembawa yang digunakan. Oleh karena itu penentuan formula gel ekstrak 
tanaman ini dilakukan dengan pengujian stabilitas fisik sediaan gel dengan berbagai 
jenis basis. 
Kestabilan suatu zat merupakan faktor yang harus diperhatikan. Sediaan gel 
biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan memerlukan waktu yang lama dalam 
penggunaannya. Dengan melakukan stabilitas fisik sediaan maka dapat diketahui 
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pengaruh lingkungan terhadap parameter-parameter stabilitas fisik sediaan seperti 
pengamatan organoleptik, viskositas, daya sebar, homogenitas, dan pH. 
Pemeriksaann stabilitas fisik sediaan yang dilakukan dengan metode stress 
condition yakni penyimpanan sediaan pada periode waktu (12 jam per siklus) selama 
10 siklus dengan penyimpanan yang ekstrim (5o C dan 35o C). sediaan diuji terhadap 
terjadinya perubahan organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas serta 
pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat yakni 
Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kestabilan fisik dari gel yang dipengaruhi 
perbedaan suhu yang ekstrim pada periode waktu penyimpanan 
Setelah diformulasikan menjadi sediaan gel kemudian dilakukan evaluasi 
yakni pengamatan berupa karakterisasi sediaan (uji organoleptik pemeriksaan pH, 
pemeriksaan homogenitas, uji daya sebar dan viskositas). Hasil pengamatan sediaan 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Hasil pengamatan organoleptik pada gel jerawat ekstrak kulit buah pisang 
ambon muda (Musa paradisiaca var. sapientum) menunjukkan bentuk, warna dan 
bau yang tidak berbeda sebelum dan setelah diberikan kondisi penyimpanan 
dipercepat. Dengan variasi jenis basis gel tidak menunjukkan perubahan bentuk, 
warna dan bau baik sebelum maupun setelah penyimpanan dipercepat. Hal ini berarti 
bahwa tidak terjadi reaksi kimia antara bahan yang satu dengan bahan yang lain 
dalam formulasi sediaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa 
paradisiaca var sapientum), atau sediaan dikatakan stabil baik sebelum maupun 
setelah penyimpanan. Seperti yang dijelaskan dalam buku Kamus Kimia bahwa 
reaksi kimia adalah peristiwa perubahan kimia dari zat-zat yang bereaksi menjadi 
zat-zat hasil reaksi, dimana selama proses tersebut terdapat perubahan-perubahan 
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yang dapat diamati seperti perubahan warna, pembentukan endapan, terbentuknya 
gas, hingga terjadi perubahan suhu (Pudjaatmaka, 2002). 
Hasil pemerikasaan homogenitas sediaan gel pada semua formula baik 
kondisi sebelum maupun setelah penyimpanan menunjukkan sifat yang homogen dan 
stabil. Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada 
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok. Sediaan harus menunjukkan 
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Dirjen POM, 1985). 
Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas 
dari sediaan, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu 
cairan untuk mengalir. Makin tinggi nilai viskositas maka makin besar daya tahan 
untuk mengalir. Pengukuran viskositas gel dilakukan menggunakan Viscometer 
Brookfield (DV-E Viscometer) dengan menggunakan spindle 5 pada kecepatan 50 
rpm. Hasil pengukuran menunjukkan nilai viskositas sebelum dan setelah 
penyimpanan dipercepat mengalami penurunan. Hal ini dikarenaka pengujian 
stabilitas dilakukan dengan merubah suhu lingkungan sediaan gel. Adanya 
perubahan suhu yang terjadi pada saat pengujian stabilitas menyebabkan masuknya 
uap air dari luar akibat pengaruh perubahan suhu yang dilakukan selama pengujian 
stabilitas sehingga dapat menurunkan nilai viskositas sediaan (Wathoni, 2013). 
Analisis statistik dilakukan dengan membandingkan nilai viskositas sediaan sebelum 
dan sesudah penyimpanan dipercepat untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna 
antara nilai viskositas sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. Analisis 
statistik yang dipilih adalah paired t-test menggunakan program SPSS. Dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa untuk formula F2 dan F3 memiliki data signifikan dari 
viskositas (p > 0.05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antara 
formula sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. Sedangkan pada formula F1 
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memiliki data signifikan dari viskositas (p<0.05) yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan nyata antara formula sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat. 
Pada pengujian pH, nilai pH sediaan gel ekstrak kulit buah pisang ambon 
muda (Musa paradisiaca var. sapientum) sebelum penyimpanan dipercepat yaitu 
untuk formula F1 = 6,26 ; F2 = 7,88 ; F3 = 8,20 , dan setelah penyimpanan 
dipercepat terjadi perubahan nilai pH yaitu untuk formula F1 = 6,65 ; F2 = 7,37 ; F3 
= 8,036. Hasil analisis statistik yang telah dilakukan yakni menggunakan metode 
paired t-test pada aplikasi SPSS dengan membandingkan nilai pH sediaan sebelum 
dan setelah penyimpanan dipercepat menunjukkan bahwa data signifikan dari nilai 
pH (p<0.05) menyatakan bahwa terdapat perbedaan nyata antara formula sebelum 
dan sesudah penyimpanan dipercepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan gel 
dianggap tidak stabil pada parameter ini Akan tetapi nilai pH sediaan gel ini masih 
bisa untuk digunakan. Dalam buku Handbook Of Cosmetic Skin Care Edisi kedua 
dijelaskan bahwa kulit memiliki mantel asam yang berfungsi sebagai perlindungan 
pertama pada kulit, dimana mantel asam ini memiliki pH berkisar 4 – 6,5. Pada kulit 
normal dan sehat masih memiliki mekanisme pertahanan terhadap pH tinggi yaitu 
sekitar 9 – 10 (pH di atas 10 dapat menyebabkan iritasi pada kulit) atau dengan kata 
lain masih dapat diterima oleh kulit, dimana pH kulit akan kembali normal pada 
rentan waktu 30 menit sampai 2 jam setelah pemakaian (Shai dkk, 2009). 
 Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara, sampel gel sebanyak 1 gram 
diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan dan 
dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar diukur. Setelah itu ditambahkan 125 gram 
beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan. 
Menurut Garg,Alka (2002), diameter daya sebar dengan nilai ≤ 50 mm masuk dalam 
kategori semistiff cream atau memiliki viskositas yang rendah, sedangkan jika nilai 
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diameter daya sebar >50 mm tetapi <70 mm maka masuk dalam kategori semifluid 
cream. Untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai daya sebar yang baik untuk 
sediaan gel yaitu dengan diameter 50 mm – 70 mm. Hasil daya sebar yang diperoleh 
sebelum penyimpanan untuk formula F1 = 33,33 mm ; F2 = 49,33 mm ; F3 = 82.33 
mm. sedangkan hasil daya sebar setelah penyimpanan yaitu F1 = 35.67 mm ; F2 = 
52,67 mm ; F3 = 86. Dalam literatur lain dikatakan bahwa untuk mengetahui nilai 
daya sebar, maka diameter yang didapatkan dihitung menggunakan rumus : Si = d2 x 
π/4 , dimana Si menunjukkan nilai diameter daya sebar (mm2) dan d menunjukkan 
nilai diameter rata-rata (mm) (DePaula et al. 1998). Hasil daya sebar yang diperoleh 
menggunakan rumus di atas yaitu sebagai berikut. Nilai daya sebar sebelum 
penyimpanan yaitu F1 = 873,443 mm2 ; F2 = 1911,736 mm2 ; F3 = 5232,561 mm2 , 
sedangkan nilai daya sebar setelah penyimpanan yaitu F1 = 1000,875 mm2 ; F2 = 
2178.637 mm2 ; F3 = 5807,953 mm2. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa formula F1 dan F3 tidak memenuhi kriteria daya sebar yang baik, sedangkan 
formula F2 memenuhi kriteria daya sebar yang baik setelah penyimpanan yaitu 
sebesar 52,67 mm. Analisis statistik juga dilakukan dengan membandingkan daya 
sebar sediaan sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat untuk mengetahui 
adanya perbedaan bermakna antara daya sebar sebelum dan sesudah penyimpanan 
dipercepat. Analisis statistik yang dipilih adalah paired t-test menggunakan program 
SPSS. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa data signifikan dari uji daya sebar (p > 
0,05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antara formula 
sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari gel ekstrak kulit buah pisang ambon 
muda (Musa paradisiaca var sapientum) yaitu menunjukkan aktivitas antibakteri 
dengan kategori sedang  pada semua bakteri penyebab jerawat yakni 
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Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, 
seperti yang telah tercantum pada tabel 8. baik sebelum maupun setelah penyimpan 
dipercepat. Menurut Abdel dkk (2011) bahwa aktivitas antibakteri berdasarkan 
diameter zona hambat yang terbentuk (mm) dapat digolongkan menjadi beberapa 
golongan yaitu: N.A (no activity) ≤ 4 mm ; + (lemah) 5 – 10 mm ; ++ (sedang) 10 – 
16 mm ; dan +++ (kuat) ≥ 17 mm. Analisis statistik dilakukan dengan 
membandingkan aktivitas antibakteri sediaan sebelum dan sesudah penyimpanan 
dipercepat untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna antara aktivitas antibakteri 
sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. Analisis statistik yang dipilih adalah 
paired t-test menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 
data signifikan dari uji daya sebar (p > 0,05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan nyata antara formula sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diatas, menunjukkan bahwa formula F1 
tidak stabil dilihat dari nilai signifikan semua parameter. Pada formula F2 dinyatakan 
tidak stabil karena nilai signifikan pH sediaan tidak stabil dalam penyimpanan, 
namun memenuhi karakteristik persyaratan sediaan gel dan masih aman untuk 
digunakan. Sedangkan  pada formula F3 juga dinyatakan tidak stabil pada 
penyimpanan dilihat dari nilai signifikan semua perameter.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan gel 
ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var sapientum), maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Semua basis tidak dapat digunakan dalam formulasi sediaan gel anti jerawat 
ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var sapientum) 
karena tidak stabil dalam penyimpanan. 
2. Basis HPMC 4000 (F2) memenuhi persyaratan karakteristik sediaan gel anti 
jerawat tetapi tidak memenuhi parameter pengujian stabilitas sediaan. 
3. Gel ekstrak kulit buah pisang ambon muda (Musa paradisiaca var sapientum) 
efektif terhadap bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus dan 
Staphylococcus epidermidis. 
B. Implikasi Penelitian 
Disarankan untuk melakukan formulasi dan pengujian stabilitas fisik 
menggunakan jenis basis gel yang berbeda. 
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Lampiran 1. Gambar Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. sapientum). 
 
Gambar 2. Pisang Ambon (Musa paradisiaca var sapientum)  
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Diekstraksi secara maserasi 
dengan pelarut etanol 70% 
selama 3 x 24 jam 
Dirotavapor 
Dibebas etanolkan 
Lampiran 2. Skema Kerja Ekstraksi Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa 
paradisiaca var. Sapientum). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
500 g sampel kulit buah 
mentah pisang ambon 
Filtrat Residu  
Ekstrak etanol  
Ekstrak kental 
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dilarutkan dalam air panas 
70°C 
dihomogenkan dengan 
magnetik stirer 
dikembangkan dengan air 
panas pada suhu 70°C 
Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Gel Ekstrak Etanol Kulit Buah Pisang 
Ambon Muda (Musa paradisiaca var Sapientum). 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan Formulasi 
Basis Gel 
HPMC Karbopol 940 NaCMC 
Trietanolamin 
Metil paraben  
Ekstrak kulit pisang 
Gel anti jerawat 
Formula I 
Gliserin  
Aquades 
Formula II Formula III 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Stabilitas Gel Anti Jerawat Ekstrak Kulit Buah 
Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Formula I Formula II Formula III 
Uji Stabilitas 
Evaluasi organoleptik pH, Viskositas, 
Homogenitas, 
Sineresis, Daya sebar 
Data  
Analisis data 
Pembahasan 
Kesimpulan  
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan 
1. Rendamen Ekstrak Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var 
sapientum) 
% Rendamen                          
                      
      
                             
           
          
      
                  11,51 % 
2. Perhitungan daya sebar sediaan gel sebelum penyimpanan 
a. F1a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 803,84 mm2 
F1b  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 961,625 mm2 
F1c S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 854,865 mm2 
Rata-rata = 
                               
 
  
 = 873,443 mm2 
b. F2a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 1808,64 mm2 
F2b  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 1884,785 mm2 
F2c S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 2041,785 mm2 
Rata-rata = 
                                   
 
  
 = 1911,736 mm2 
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c. F3a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 5150,385 mm2 
F3b  S1   
 
 
 
S1 =           
    
 
 = 5538,96 mm2 
F3c S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 5278,34 mm2 
Rata-rata = 
                                   
 
  
 = 5232,561 mm2 
3. Perhitungan daya sebar gel setelah penyimpanan 
a. F1a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 1133,54 mm2 
F1b  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 961,625 mm2 
F1c S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 907,46 mm2 
Rata-rata = 
                                 
 
  
 = 1000,875 mm2 
b. F2a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 2041,785 mm2 
F2b  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 2289,06 mm2 
F2c S1   
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S1 =            
    
 
 = 2205,065 mm2 
Rata-rata = 
                                     
 
  
 = 2178.637 mm2 
c. F3a  S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 5805,86 mm2 
F3b  S1   
 
 
 
S1 =           
    
 
 = 6079,04 mm2 
F3c S1   
 
 
 
S1 =            
    
 
 = 5538,96 mm2 
Rata-rata = 
                                   
 
  
 = 5807,953 mm2 
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Lampiran 6. Hasil Replikasi Pengukuran Sediaan Gel 
Tabel 9.  Hasil Replikasi Pengukuran Formuasi Gel Ekstrak Kulit Buah Pisang 
Ambon Muda (Musa paradisiaca var sapientum) 
Formula Nilai pH Daya Sebar (mm) Viskositas (cP) 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
F1a 6.27 6.65 32 38 7420 6832 
F1b 6.23 6.66 35 35 6032 5720 
F1c 6.30 6.65 33 34 6220 5704 
F2a 7.89 7.43 48 51 4307 4082 
F2b 7.88 7.34 49 54 4230 4093 
F2c 7.89 7.34 51 53 4176 3713 
F3a 8.20 8.01 81 86 3692 3424 
F3b 8.20 8.03 84 88 3646 3372 
F3c 8.24 8.07 82 84 3372 3376 
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Tabel 10.  Hasil Replikasi Pengukuran Aktivitas Daya Hambat Gel Ekstrak Kulit 
Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var sapientum) terhadap 
bakteri penyebab jerawat. 
Formula 
Daya Hambat Bakteri (mm) 
Staphylococcus 
epidermidis 
Propionibacterium 
acne 
Staphylococcus 
aureus 
Sebelum  Setelah  Sebelum  Setelah  Sebelum  Setelah  
F1a 12 12 15 15 13 15 
F1b 12 10 14 14 12 12 
F1c 13 12 16 15 15 11 
F2a 14 14 17 16 14 13 
F2b 15 14 16 18 14 12 
F2c 16 15 15 16 13 13 
F3a 15 14 13 13 11 10 
F3b 15 14 13 12 12 12 
F3c 15 13 12 12 12 10 
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Lampiran 7. Ekstrak Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum) 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
Gambar 3. Ekstrak Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var. 
sapientum) 
Ket : 
(a) proses Rotavapor, 
(b) ekstrak kental kulit abuah muda pisang ambon.  
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Lampiran 8. Gambar Hasil Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
F1 F2 F3 
Gambar 4. Sediaan Gel Dari Ekstrak Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa 
paradisiaca var sapientum) 
Ket  : F1 : Sediaan gel dengan basis NaCMC .  
 F2 : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000. 
 F3 : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940. 
  
75 
 
 
 
Gambar 5. Sediaan Gel Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan 
  
F1 F2 
 
F3 
 
Ket  : F1 : Sediaan gel dengan basis NaCMC .  
 F2 : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000. 
 F3 : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940. 
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Gambar 6. Sediaan Gel Pada Kondisi Setelah Penyimpanan 
  
F1 F2 
 
F3 
 
Ket  : F1 : Sediaan gel dengan basis NaCMC .  
 F2 : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000. 
 F3 : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940. 
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Lampiran 9. Pengujian Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah  
Pisang Ambon Muda (Musa paradisiaca var sapientum) 
 
Gambar 7. Pengujian Homogenitas Sediaan Sebelum penyimpanan 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
F2a F2b F2c 
   
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F1b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F1c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
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Gambar 8. Pengujian Homogenitas Sediaan Setelah penyimpanan 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
F2a F2b F2c 
   
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F1b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F1c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F2c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3a  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3b  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
F3c  : Tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar (homogen) 
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Lampiran 10. Pengujian pH Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah Mentah Pisang 
Ambon (Musa paradisiaca var sapientum) 
 
Gambar 9. Pengujian pH Sediaan Sebelum penyimpanan 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
F2a F2b F2c 
   
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3 
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Gambar 8. Pengujian pH Sediaan Setelah penyimpanan 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
F2a F2b F2c 
   
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3 
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Lampiran 11. Pengujian Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah Mentah 
Pisang Ambon (Musa paradisiaca var sapientum) 
 
Gambar 11. Pengujian Viskositas Sediaan Sebelum penyimpanan 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
F2a F2b F2c 
   
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3 
 
Gambar 12. Pengujian Viskositas Sediaan Setelah penyimpanan 
 
 
 
 
     
 
F1a F1b F1c 
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F2a F2b F2c 
 
 
 
F3a F3b F3c 
Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3  
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Lampiran 12. Pengujian Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Kulit Buah Pisang 
Ambon Muda (Musa paradisiaca var sapientum) 
 
Gambar 13. Pengujian Daya Sebar Sediaan Sebelum Penyimpanan 
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F2a F2b F2c 
 
 
 
 
 
 
 
 
F3a F3b F3c 
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Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3 
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Gambar 14. Pengujian Daya Sebar Sediaan Setelah Penyimpanan 
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Ket : 
F1a  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 1 
F1b  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 2 
F1c  : Sediaan gel dengan basis NaCMC pada pengukuran 3 
F2a  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 1 
F2b  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 2 
F2c  : Sediaan gel dengan basis HPMC 4000 pada pengukuran 3 
F3a  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 1 
F3b  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 2 
F3c  : Sediaan gel dengan basis Karbopol 940 pada pengukuran 3 
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Lampiran 13. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Kulit 
Buah Mentah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var 
sapientum) terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 
 
Gambar 15. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Sebelum Penyimpanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Propionibacterium acne Staphylococcus 
epidermidis Staphylococcus aureus 
 
Ket : 
1 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis karbopol 940 
2 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis NaCMC 
3 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis HPMC 4000 
4 : Zona hambat kontrol  
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Gambar 16. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Setelah Penyimpanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Propionibacterium acne Staphylococcus 
epidermidis Staphylococcus aureus 
 
Ket : 
1 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis karbopol 940 
2 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis NaCMC 
3 : Zona hambat gel ekstrak gel ekstrak kulit buah mentah pisang ambon (Musa 
paradisiaca var sapientum) dengan basis HPMC 4000 
4 : Zona hambat kontrol  
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Lampiran 14.  Hasil Analisis dengan Metode Paired-Sample T Test 
Tabel 11. Analisis Paired-Sample T Test 
Formula 
gel 
Nilai Sig 
pH Viskositas Daya 
sebar 
Daya  hambat bakteri 
s. aureus p.acne s. 
edpidermidis 
F1 0.04 0.029 0.336 0.724 0.423 0.225 
F2 0.03 0.106 0.063 0.225 0.529 0.184 
F3 0.01 0.190 0.053 0.225 0.423 0.057 
 
Ket : 
Nilai sig (p>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan (Stabil). 
Nilai sig (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (Tidak 
Stabil). 
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